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vABSTRAK
Kapang merupakan jenis fungi multiseluler yang berfilamen atau mempunyai
miselium yang terdiri dari benang-benang halus yang disebut hifa. Kapang dapat
ditemukan di berbagai lingkungan baik darat, air, maupun udara serta pada
berbagai substrat, seperti kayu-kayu lapuk serasah, tanah, buah busuk dan pada
guguran daun, ranting dan cabang, bunga dan buah, kulit kayu serta bagian
lainnya, yang menyebar di permukaan tanah sebelum bahan tersebut mengalami
dekomposisi. Kapang memiliki banyak jenis, salah satunya yang sering dijumpai
yaitu kapang dari genus Aspergillus. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui (1) spesies kapang serasah daun tumbuhan, (2) karakteristik
morfologi kapang serasah daun tumbuhan, (3) pemanfaatan jenis kapang pada
Praktikum Mikologi yang terdapat di kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi langsung pada hutan
di kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar. Teknik pengambilan sampel
secara acak pada stasiun I, stasiun II, dan stasiun III, setiap stasiun terdiri dari 2
titik pengamatan. Analisis data secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar.
Hasil penelitian ditemukan 8 jenis kapang dari 4 famili yaitu Rhizophus stolonifer,
Rhizophus sp., Fusarium oxysporum, Aspergillus flavus, Aspergillus niger,
Aspergillus oryzae, Aspergillus sp. dan Acremonium sp. Jenis kapang Rhizophus
stolonifer, Fusarium oxysporum, Aspergillus flavus, Aspergillus oryzae,
Aspergillus sp., terdapat di ketiga stasiun pengamatan, sedangkan Rhizophus sp.
hanya terdapat di stasiun I dan stasiun II. Acremonium sp. dan Aspergillus niger
hanya terdapat di stasiun II dan stasiun III. Hasil penelitian ini berupa buku saku
dan bank isolat sebagai penunjang mata kuliah Mikologi.
Kata Kunci: Isolasi, Kapang, Serasah, Aspergillus, Rhizophus, Fusarium,
Acremonium.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Mikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang jamur (fungi) yang
memiliki sifat uniseluler (bersel satu), contohnya khamir (yeast) dan bersifat
multiseluler (bersel banyak) yang tidak berklorofil, fungi multiseluler ini dapat
membentuk benang-benang yang disebut hifa, contohnya kapang (mould).1
Mikologi juga merupakan salah satu mata kuliah pilihan di Prodi Pendidikan
Biologi FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada Semester Ganjil (VII) dengan
bobot 2 (1) SKS yang masing-masing terdiri dari 1 SKS materi dan 1 SKS
praktikum.
Mata kuliah Mikologi membahas tentang ciri-ciri jamur, pengelompokan
jamur, reproduksi jamur, simbiosis jamur, serta peranan jamur dalam kehidupan.
Salah satu pengelompokan jamur yaitu kapang (mould) yang memiliki
kemampuan dalam mendegradasi sisa-sisa bahan organik baik dari serasah
maupun sisa organisme lainnya.
Kapang merupakan jenis fungi multiseluler dan berfilamen atau
mempunyai miselium. Kapang mampu hidup pada suatu lingkungan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhannya, yaitu jumlah nutrisi,
kelembaban di bawah 90%, suhu 20-30 0 C, pH 2,0–8,5, dan adanya faktor
penghambat misalnya bahan kimia dan antibiotik. Saprofit merupakan sifat
____________
1 Indrawati Gandjar, dkk., Mikologi Dasar dan Terapan, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2006), h. 1.
2kapang tanah yang mendapatkan nutrisi dari benda mati atau sebagai pengurai
bahan organik. Salah satu bahan organik yang dapat dijadikan substrat hidup
kapang adalah serasah.2
Serasah merupakan lapisan tanah bagian atas yang terdiri dari bagian
tumbuhan yang telah mati seperti guguran daun, ranting dan cabang, bunga dan
buah, kulit kayu serta bagian lainnya, yang menyebar di permukaan tanah sebelum
bahan tersebut mengalami dekomposisi. 3 Ketersediaan substrat tersebut banyak
ditemukan di kawasan Ie Suum.
Ie Suum merupakan sebuah Gampong yang terletak di Krueng Raya Aceh
Besar yang bernama “Ie Suum”, dalam bahasa Indonesia artinya “air panas”. Ie
Suum ini merupakan daerah panas yang berada di Kaki Gunung Meuh Kecamatan
Mesjid Raya Aceh Besar. 4 Dalam Al-Qur’an Allah Swt. Berfirman:
                    
             
Artinya:“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya
gunung-gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.
____________
2 Arum Krisna Miranti, MG Isworo dan  Agung Suprihadi, “Diversitas Kapang Serasah
Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan Labang,
Kabupaten Bangkalan, Madura”, Bioma Volume 16 Nomor 2, Desember 2015, h. 58.
3 Arum Krisna Miranti, MG Isworo dan  Agung Suprihadi, “Diversitas Kapang Serasah
Daun…, h. 58-59.
4 Nita, J., Melancong Ke Kaki Gunung Ie Seuum Aceh Besar, Diakses pada tanggal 31
Agustus 2016.
3Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan
(kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi
rezki kepadanya”. ( Q.S. Al-Hijr: 19-20).
Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang terdapat di muka
bumi ini adalah ciptaan Allah, dan tak sedikitpun dari ciptaan-Nya itu ada
kekeliruan dari manfaat dan keberadaannya, karena Allah menciptakan seluruh
yang ada di muka bumi ini sesuai dengan kadar dan ukurannya masing-masing.
Lafadz “wal ardho madadnaahaa” pada ayat di atas menjelaskan bahwa semua
kekayaan alam yang ada di bumi ini diciptakan Allah hanya untuk manusia dan
supaya manusia mau mengambil manfaat untuk kemaslahatan dan kesejahteraan
hidupnya, karena semua kekayaan alam yang ada ini baik berupa makhluk hidup
maupun benda mati, yang kecil maupun yang besar sudah pasti memiliki manfaat
masing-masing. Seperti halnya jamur memiliki banyak kegunaaan untuk
kesehatan dan hal-hal lainnya, dengan jelas ini menunjukkan bahwa ayat tersebut
di atas sangat relevan dengan fenomena yang terjadi pada kegunaan dan manfaat
dari jamur.5
Berdasarkan hasil wawancara dengan Dosen Pengasuh Mata Kuliah
Mikologi di Prodi Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh, bahwa
kegiatan praktikum Mikologi yang telah dilakukan selama ini memiliki kendala
berupa kurangnya referensi khususnya pada sub-materi mengenai pengelompokan
jamur, terutama jamur jenis kapang (mould) pada serasah daun. Mahasiswa
mengalami kesulitan dalam proses identifikasi kapang yang terdapat di serasah
____________
5 Ash Shiddieqy, 2000, h. 3-4.
4daun. Sehingga diperlukan suatu penelitian tentang isolasi dan identifikasi kapang
serasah daun. 6
Berdasarkan survey awal di kawasan Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya
Aceh Besar terdapat banyak tumpukan daun-daun yang telah gugur. Serasah daun
tumbuhan yang terdapat di kawasan Ie Suum sangat potensial sebagai substrat
alami bagi pertumbuhan mikroorganisme, salah satunya adalah kapang. Penelitian
tentang kapang serasah daun tumbuhan di kawasan Ie Suum Kecamatan Mesjid
Raya Aceh Besar belum pernah dilakukan. Sehingga hal tersebut sangat penting
diketahui untuk melihat biodiversitas pada habitat yang berbeda, sehingga
tumbuhan yang ada juga berbeda dan jenis kapang yang didapatkan berbeda.
Berdasarkan penelitian tentang kapang serasah daun tumbuhan di wilayah
Bangkalan Madura merupakan daerah yang sebagian besar jenis tanahnya
berbahan induk batu kapur, sedangkan sisanya berbahan induk batu pasir dengan
pH diatas 7. Suhu udara di wilayah Madura berkisar antara 22,5– 36,2 0C dengan
suhu maksimum mencapai 37 0C. Penyinaran matahari di Madura mencapai 100%
dengan penguapan yang sangat tinggi mencapai 204 mm, sehingga kondisi
wilayah tersebut menjadi sangat kering dan gersang. Kondisi kering tersebut dapat
mempengaruhi keanekaragaman flora termasuk mikroflora khususnya kapang.
Jenis kapang yang dapat bertahan hidup di daerah ini adalah kapang-kapang
xerofilik.7
____________
6 Hasil wawancara dengan Dosen mata kuliah Mikologi Prodi Pendidikan Biologi FTK
UIN Ar-Raniry pada tanggal 31 Agustus 2016 di Banda Aceh.
7 Arum Krisna Miranti, MG Isworo dan  Agung Suprihadi, “Diversitas Kapang Serasah
Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan Labang,
Kabupaten Bangkalan, Madura”, Bioma Volume 16 Nomor 2, Desember 2015, h. 59.
5Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 24 isolat
kapang dari serasah daun talok di kawasan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan
Labang, Kabupaten Bangkalan, Madura yang terdiri dari genus kapang, yaitu:
Aspergillus, Curvularia, dan Fusarium. Kapang Aspergillus merupakan genus
yang paling banyak ditemukan.8
Penelitian mengenai kelimpahan dan keanekaragaman hayati kapang yang
menempati relung habitat serasah daun tumbuhan bertujuan untuk penemuan
kapang-kapang jenis baru. Kapang pada serasah daun umumnya bersifat saprofit
dan berperan sebagai pengurai bahan organik. Keberadaan kapang tersebut
berperan besar dalam menjaga kelangsungan daur berbagai materi khususnya daur
Karbon, Nitrogen, dan Fosfor. Oleh sebab itu, kapang pada serasah daun secara
langsung berperan dalam menjaga tingkat kesuburan dan keseimbangan ekosistem
tanah.9
Penelitian dan eksplorasi kapang lebih lanjut berguna untuk mengungkap
potensi dan manfaat kapang bagi kehidupan manusia. Setiap kapang di alam
memiliki peran dan potensi yang berbeda karena setiap jenis kapang memiliki
keunikan sifat dan karakteristik tersendiri. Beberapa jenis kapang diketahui
memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena diperlukan dalam kegiatan industri.
Potensi ekonomi kapang tersebut diantaranya adalah sebagai bahan pangan dan
____________
8 Arum Krisna Miranti, MG Isworo dan  Agung Suprihadi, “Diversitas Kapang Serasah
Daun…, h. 64.
9 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah
Daun Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa Tengah”, Biodiversitas Volume 8
Nomor 2, April 2007,  h. 105.
6obat-obatan, penyubur lahan, biopestisida, penghasil enzim dan bahan bioaktif
lainnya, serta obyek dalam penelitian genetika.10
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai peunjang
praktikum bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry
khususnya mahasiswa yang mengambil mata kuliah Mikologi yang nantinya dapat
dijadikan dalam bentuk buku saku untuk menunjang proses perkuliahan dan
praktikum Mikologi.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian
tentang “ISOLASI DAN IDENTIFIKASI KAPANG SERASAH DAUN
TUMBUHAN DI KAWASAN IE SUUM KRUENG RAYA ACEH BESAR
SEBAGAI PENUNJANG PRAKTIKUM MIKOLOGI”.
B. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Spesies kapang serasah daun tumbuhan apa saja yang terdapat di kawasan Ie
Suum Kecamatan Mesjid Raya Aceh Besar ?
2. Bagaimanakah karakteristik morfologi kapang serasah daun tumbuhan yang
terdapat di kawasan Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya Aceh Besar ?
3. Apakah hasil penelitian kapang serasah daun tumbuhan di kawasan Ie Suum
Kecamatan Mesjid Raya Aceh Besar dapat dimanfaatkan sebagai penunjang
praktikum Mikologi?
____________
10 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah
Daun…, h. 105.
7C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk:
1. Mengetahui spesies kapang serasah daun tumbuhan yang terdapat di kawasan
Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya Aceh Besar.
2. Mengetahui karakteristik morfologi kapang serasah daun tumbuhan yang
terdapat di kawasan Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya Aceh Besar .
3. Hasil penelitian tentang kapang serasah daun tumbuhan yang ada di kawasan
Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya Aceh Besar ini dapat dijadikan sebagai
penunjang praktikum Mikologi.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai penunjang
praktikum pada mata kuliah Mikologi Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan dalam dalam bentuk buku saku dan bank isolat. Buku
saku diharapkan dapat digunakan dalam proses perkuliahan Mikologi, sedangkan
bank isolat bisa di simpan di Laboratorium Mikrobiologi Pendidikan Biologi.
Penyimpanan bank isolat di Laboratorium Mikrobiologi ini dapat mempermudah
dalam pelaksanaan praktikum. Penelitian ini juga bertujuan untuk menunjang
biodiversitas kapang serasah daun tumbuhan.
8E. Definisi Operasional
Penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada skripsi ini.
Hal ini bertujuan untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam penafsiran
maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan pengertian tersebut. Adapun istilah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Isolasi dan Identifikasi
Isolasi adalah mengambil mikroorganisme yang terdapat di alam dan
menumbuhkannya dalam suatu medium buatan. Identifikasi adalah proses
pengenalan, menempatkan obyek atau individu dalam suatu kelas sesuai dengan
karakteristik tertentu.11
Isolasi dan identifikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah isolasi
dan identifikasi kapang serasah daun tumbuhan yang ada di kawasan Ie Suum
Krueng Raya Aceh Besar yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Prodi
Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2. Kapang Serasah Daun Tumbuhan
Kapang merupakan jenis fungi multiseluler dan berfilamen atau
mempunyai miselium. Kapang mampu hidup pada suatu lingkungan dengan
kelembaban di bawah 90%, suhu 20-30 0 C, pH 2,0–8,5.12 Serasah merupakan
____________
11 Alam, Sarjono, dan Aminin., Isolasi Bakteri Selulolitik Termofilik Kompos Pertanian
Desa Bayat, Klaten, Jawa Tengah, (Klaten: Jawa Tengah, 2013), h. 190-195.
12 Arum Krisna Miranti, MG Isworo dan  Agung Suprihadi, “Diversitas Kapang Serasah
Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan Labang,
Kabupaten Bamngkalan, Madura”, Bioma Volume 16 Nomor 2, Desember 2015, h. 58.
9bagian organ tumbuhan yang telah mati dan terdapat di lapisan atas pada
permukaan tanah.13
Kapang serasah daun tumbuhan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah jenis kapang serasah daun tumbuhan yang didapatkan pada berbagai
tumpukan daun yang berada di kawasan Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya Aceh
Besar yang diambil pada 3 stasiun yang berbeda.
3. Kawasan Ie Suum
Ie Suum adalah sebuah Gampong yang bernama “Ie Suum”, dalam bahasa
Indonesia artinya “air panas”. Ie Suum ini merupakan daerah panas yang terletak
di Kaki Gunung Meuh Kecamatan Mesjid Raya Aceh Besar. 14
Kawasan Ie Suum yang dijadikan lokasi penelitian ini terdapat 3 stasiun,
masing-masing stasiun terdiri dari 2 plot. Jarak antara plot 1 dan 2 adalah 4 meter
dengan luas masing-masing plotnya yaitu 2 x 2 m2. Penetapan plot ini ditetapkan
berdasarkan penentuan sumber air panas sebagai titik tengah dari lokasi penelitian
ini.
4. Penunjang Praktikum Mikologi
Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar mahasiswa
mendapatkan kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata
____________
13 Ayunasari, “Diversitas dan Visualisasi Karakter Fungi Dekomposer Serasah Daun
Avicennia marina (Forsk) Vierh pada berbagai Tingkat Salinitas”. Skripsi, (Medan, Indonesia:
Universitas Sumatera Utara, 2009), h. 1.
14 Nita, J., Melancong Ke Kaki Gunung Ie Seuum Aceh Besar, Diakses pada tanggal 31
Agustus 2016.
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apa yang didapat dalam teori.15 Mikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang
jamur (fungi), baik fungi yang makroskopis maupun fungi mikroskopis.16
Penunjang praktikum Mikologi yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
hasil penelitian berupa buku saku dan bank isolat. Bank isolat ini dapat digunakan
untuk mempermudah dalam pelaksanaan praktikum serta dapat membantu
peneliti-peneliti selanjutnya yang berkeinginan meneliti tentang kapang serasah
daun tumbuhan.
____________
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia Diakses 31 Agustus 2016.
16 Indrawati Gandjar, dkk., Mikologi Dasar dan Terapan, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2006), h. 1.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kapang Serasah Daun Tumbuhan
Kapang (Mold) merupakan fungi yang berfilamen dan multiseluler, bagian
tubuh kapang berupa thallus yang dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu
miselium dan spora. Miselium merupakan kumpulan beberapa filamen yang
disebut hifa. Bagian dari hifa yang berfungsi untuk mendapatkan nutrisi disebut
hifa vegetatif. Sedangkan bagian hifa yang berfungsi sebagai alat reproduksi
disebut hifa reproduksi atau hifa udara (aerialhypha), karena penunjangannya
mencapai bagian atas permukaan media tempat fungi ditumbuhkan.17 Salah satu
bahan organik yang dapat dijadikan substrat hidup kapang adalah serasah.
Serasah merupakan bahan organik yang sudah tidak terpakai lagi atau
dianggap sudah tidak mempunyai manfaat tetapi bukan sebagai limbah produksi
dan wujud fisiknya bukan sebagai zat cair melainkan zat padat. Serasah
berdasarkan jenisnya terbagi menjadi dua katagori yaitu serasah segar (hijau) dan
serasah kering. Serasah segar (hijau) yaitu serasah yang masih dalam kondisi
segar berwarna hijau dan banyak mengandung air (biomasa), contohnya hasil
pangkasan dedaunan, batang dan bagian-bagian yang lain. Serasah kering yaitu
serasah yang wujud fisiknya telah kering atau setengah kering dan sudah tidak
____________
17 Sylvia T. Pratiwi, Mikrobiologi Farmasi,(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 38.
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terjadi proses kehidupan, contohnya adalah daun, ranting atau bagian tanaman
yang telah gugur atau mati.18
Fungi ada yang bersifat parasit dan ada pula yang bersifat saprofit. Parasit
apabila memperoleh makanannya dengan cara mengambil dari benda hidup yang
ditumpanginya, sedangkan bersifat saprofit apabila memperoleh makanan dari
benda yang telah mati dan tidak merugikan benda yang ditumpanginya.19
Fungi memerlukan kondisi kelembaban yang tinggi, persediaan bahan
organik, dan oksigen untuk pertumbuhannya. Lingkungan yang hangat dan
lembab mempercepat pertumbuhan fungi. Fungi tumbuh dengan baik pada kondisi
lingkungan yang mengandung banyak gula dan kondisi asam yang tidak
menguntungkan bagi pertumbuhan bakteri. Fungi tumbuh dalam kisaran
temperatur yang luas, dengan temperatur optimal berkisar antara 22-30 0C.
Spesies fungi patogenik mempunyai temperatur pertumbuhan optimal lebih tinggi,
yaitu berkisar antara 30-37 0C.20
Kapang mampu hidup pada suatu lingkungan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhannya, antara lain sebagai berikut:
1. Nutrisi
Nutrisi sangat dibutuhkan kapang untuk kehidupan dan pertumbuhannya,
yaitu sebagai sumber karbon, sumber nitrogen, sumber energi, dan faktor
pertumbuhan (mineral dan vitamin). Nutrisi tersebut dibutuhkan untuk
____________
18 Widiwurjani, Menggali Potensi Serasah Sebagai Media Tumbuh Jamur Tiram Putih
(Pleurotus Ostreatus), (Surabaya: Unesa University Press, 2010), h. 8.
19 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: UMM Press, 2007), h. 262.
20 Sylvia T. Pratiwi, Mikrobiologi Farmasi,(Jakarta: Erlangga, 2008), h. 41.
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membentuk energi dan menyusun komponen-komponen sel. Kapang dapat
menggunakan berbagai komponen sumber makanan dari materi yang sederhana
hingga materi yang kompleks. Kapang mampu memproduksi enzim hidrolitik,
seperti amilase, pektinase, proteinase dan lipase. Maka dari itu kapang mampu
tumbuh pada bahan yang mengandung pati, pektin, protein atau lipid.21
2. Suhu Pertumbuhan
Berdasarkan kisaran suhu lingkungan yang baik untuk pertumbuhan, fungi
dapat dikelompokkan sebagai fungi psikrofil, mesofil, dan termofil.
a. Fungi psikrofil adalah fungi yang dengan kemampuan untuk tumbuh pada
atau dibawah 0 0C dan suhu maksimum 20 0C. Hanya sebagian kecil
spesies fungi yang psikrofil.
b. Fungi mesofil adalah fungi yang tumbuh pada suhu 10-35 0C, suhu
optimalnya 20-35 0C. Fungi dapat tumbuh baik pada suhu ruangan (22-25
0C), sebagian besar fungi adalah mesofilik.
c. Fungi termofil adalah fungi yang hidup pada suhu minimum 20 0C, suhu
optimum 40 0C dan suhu maksimum 50-60 0C. Contohnya Aspergillus
fumigatus yang hidup pada suhu 12-55 0C. Mengetahui kisaran suhu
pertumbuhan suatu fungi adalah sangat penting, terutama bila isolat-isolat
tertentu akan digunakan di industri. Misalnya, fungi yang termofil atau
termotoleran (Candida tropicalis, Paecilomyces variotii, dan Mucor
miehei), dapat memberikan produk yang optimal meskipun terjadi
____________
21 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: UMM Press, 2007), h. 266.
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peningkatan suhu, karena metabolisme funginya, sehingga industri tidak
memerlukan penambahan alat pendingin.22
3. Derajat Keasaman Lingkungan (pH)
Kebanyakan kapang dapat tumbuh baik pada pH yang luas, yaitu antara
2,0-8,5, tetapi biasanya pertumbuhannya akan baik apabila pada kondisi asam atau
pH rendah.23 pH substrat sangat penting untuk pertumbuhan fungi, karena enzim-
enzim tertentu hanya akan mengurai suatu substrat sesuai dengan aktivitasnya
pada pH tertentu.24
4. Komponen Penghambat
Beberapa kapang mengeluarkan komponen yang dapat menghambat
pertumbuhan organisme lainnya. Komponen ini disebut antibiotik, misalnya
penisilin yang diproduksi oleh Penicillium chrysogemum dan clavasin yang
diproduksi oleh Aspergillus clavatus. Sedangkan beberapa komponen lainnya
bersifat mikostatik atau fungistatik, yaitu menghambat pertumbuhan kapang,
misalnya asam sorbat, propionat dan asetat, atau bersifat fungisidal yaitu dapat
membunuh kapang.25
____________
22 Ayunasari, “Diversitas dan Visualisasi Karakter Fungi Dekomposer Serasah Daun
Avicennia marina (Forsk) Vierh pada berbagai Tingkat Salinitas”. Skripsi, (Medan, Indonesia:
Universitas Sumatera Utara, 2009), h. 26-29.
23 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum,..., h. 266.
24 Ayunasari, “Diversitas dan Visualisasi Karakter Fungi…, h. 29.
25 Fardiaz, S., Mikrobiologi Pangan I, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 45.
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B. Karakteristik Kapang Serasah Daun Tumbuhan
Fungi tumbuh dalam dua bentuk dasar, sebagai ragi dan kapang.
Pertumbuhan dalam bentuk kapang terjadi melalui produksi koloni filamentosa
multiseluler. Koloni tersebut terdiri dari tubulus silindris bercabang yang disebut
hifa, mempunyai diameter bervariasi dari 2 µm sampai 10 µm.26
1. Morfologi Kapang
Pertumbuhan fungi mula-mula berwarna putih, tetapi apabila telah
memproduksi spora maka akan terbentuk berbagai warna tergantung jenis kapang
yang tumbuh. Sifat-sifat kapang baik penampakan secara makroskopis ataupun
mikroskopis digunakan untuk identifikasi dan klasifikasi kapang.27
Ciri khas fungi adalah membentuk filamen yang disebut hifa yang terdiri
dari sel tunggal panjang. Hifa mengabsorbsi nutrien dari lingkungannya dan juga
berperan dalam reproduksi dengan membentuk hifa reproduksi yang mengandung
spora. Hifa mempunyai dinding sel yang terdiri dari khitin, selulosa dan
polisakarida. Kumpulan dari hifa disebut miselium. Fungi yang tidak membentuk
hifa adalah khamir, bersel tunggal dan membentuk koloni seperti bakteri. Hifa
mempunyai diameter antara 5 – 10 milimikron.28
Kapang dapat dibedakan menjadi dua kelompok berdasarkan struktur hifa,
yaitu:
____________
26 Jawetz, Melnick, Aldelberg, Mikrobiologi Kedokteran Edisi 23, (Jakarta: EGC, 2007), h.
635-636.
27 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum,..., h. 262.
28 Ni Putu Ristianti, Pengantar Mikrobiologi Umum, (Proyek Pembangunan Guru Sekolah
Menengah IBRD Loan, 2000), h. 74.
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a. Hifa tidak bersekat (Nonsepta), kapang yang tidak bersepta memiliki inti sel
yang tersebar di sepanjang septa. Kapang yang memiliki hifa tidak bersekat
yaitu kelas Zygomycetes dan Oomycetes.
b. Hifa bersekat (Septa), membagi hifa dalam bagian-bagian dan setiap bagian
mempunyai inti (nukleus) satu atau lebih. Dinding penyekat pada kapang
disebut dengan septum yang tidak tertutup rapat sehingga sitoplasma masih
dapat bebas bergerak dari satu ruang ke ruang yang lainnya. Kapang yang
memiliki hifa yang bersekat yaitu kelas Ascomycetes, Basidiomycetes, dan
Deutromycetes. 29
2. Reproduksi Kapang
Fungi berkembang biak baik secara aseksual misalnya dengan cara
pembelahan, pembentukan kuncup atau pembentukan spora maupun secara
seksual yaitu dengan peleburan nukleus dari dua sel induk. Pada pembelahan
suatu sel membagi diri membentuk dua sel anak yang serupa. Pada pembentukan
kuncup, suatu sel anak tumbuh dari penonjolan pada induknya. Spora aseksual
yang berfungsi untuk menyebarkan spesies dibentuk dalam jumlah besar.30
a. Spora Aseksual (vegetatif),
Spora aseksual yaitu dengan cara memutuskan benang hifa
(fragmentasi), membentuk spora aseksual yaitu zoospora, endospora dan
konidia. Ada 5 macam bentuk spora aseksual, yaitu:
____________
29 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum,..., h. 263.
30 Ni Putu Ristianti, Pengantar Mikrobiologi Umum......, h. 75.
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1. Konidiospora atau konidia
Konidiospora atau konidia merupakan spora yang dibentuk di ujung
atau di sisi suatu hifa, memiliki konidia kecil dan bersel satu yang disebut
dengan mikrokonidia. Sedangkan konidia besar dan bersel banyak disebut
makrokonidia.
2. Sporangiospora
Sporangiospora merupakan spora bersel satu terbentuk di dalam
kantung spora yang disebut sporangium, dan di ujung hifa khusus disebut
sporangiofora
3. Oidium
Oidium merupakan spora bersel satu ini terjadi karena segmentasi
pada ujung-ujung hifa sel-sel tersebut. Selanjutnya membulat dan akhirnya
melepaskan diri sebagai spora.
4. Klamidospora
Klamidospora memiliki spora yang berdinding tebal dan sangat
resisten terhadap keadaan yang buruk yang terbentuk pada sel-sel hifa
vegetatif.
5. Blastospora
Blastospora terbentuk dari tunas pada miselium yang kemudian
tumbuh menjadi spora, juga terdapat pada pertunasan sel-sel khamir.
18
b. Spora Seksual (generatif)
Spora seksual yaitu melalui peleburan antara inti jantan dan inti betina
sehingga terbentuk spora askus atau spora basidium. Ada 4 macam spora
seksual, yaitu:
1. Askospora
Askospora merupakan spora bersel satu terbentuk di dalam kantung
yang disebut askus. Biasanya terdapat 8 askospora di dalam setiap askus.
2. Basidiospora
Basidiospora merupakan spora bersel satu terbentuk di dalam kantung
yang disebut basidium.
3. Zigospora
Zigospora merupakan spora besar dan berdinding tebal yang
terbentuk apabila ujung-ujung dua hifa yang secara seksual serasi
dinamakan gametangia.
4. Oospora
Oospora merupakan spora terbentuk di dalam struktur betina khusus
yang disebut oogonium. Pembelahan telur atau oosfer oleh gamet jantan di
anteridium menghasilkan oospora. Dalam setiap oogenium terdapat satu
atau lebih oosfer.31
Karakterisasi isolat kapang serasah daun meliputi, makroskopis koloni
seperti warna dan permukaan koloni (granular, seperti tepung, menggunung licin),
____________
31 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum,..., h. 262.
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tekstur, zonasi, daerah tumbuh, garis-garis radial dan konsentris (khususnya pada
kapang Penicillum), warna balik koloni (reverse color), dan tetes eksudat
(exsudate drops). Secara mikroskopis meliputi: ada tidaknya septa pada hifa,
pigmentasi hifa, clampconnection, bentuk dan ornamentasi spora (vegetatif dan
generatif), bentuk dan ornamentasi tangkai spora.32
C. Jenis-jenis Kapang Serasah Daun Tumbuhan
Kapang pada umumnya mampu hidup pada kelembaban di bawah 90 %,
suhu 20 - 30 0 C, dan pH 2,0 – 8,5. Namun kapang juga bisa hidup di lingkungan
yang kering dan gersang dengan pH di atas 7 dan suhu berkisar antara 22,5 – 37
0C. Kondisi kering tersebut dapat mempengaruhi keanekaragaman flora termasuk
mikroflora khususnya kapang. Jenis kapang yang dapat bertahan hidup di daerah
ini adalah kapang-kapang xerofilik.33
Kapang serasah daun pada suhu tinggi banyak ditemukan di Madura, yaitu
ada dua puluh empat isolat yang terdiri dari 3 genus (Aspergillus, Curvularia dan
Fusarium).34 Selain itu, kapang serasah daun juga tumbuh di Gunung Lawu, Jawa
____________
32 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah Daun
Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa Tengah”, Biodiversitas Volume 8 Nomor
2, April 2007, h. 107.
33 Arum Krisna Miranti, MG Isworo dan  Agung Suprihadi, “Diversitas Kapang Serasah
Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan Labang,
Kabupaten Bangkalan, Madura”, Bioma Volume 16 Nomor 2, Desember 2015, h. 58.
34 Arum Krisna Miranti, MG Isworo dan  Agung Suprihadi, “Diversitas Kapang Serasah
Daun Talok…, h. 59.
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Tengah didapatkan 55 jenis kapang (dari 39 marga).35 Jenis kapang serasah daun
tumbuhan dari genus Aspergillus dapat dilihat pada gambar 2.1.
Gambar 2.1 Jenis kapang dari genus Aspergillus.36
Jenis kapang yang paling banyak di isolasi adalah Aspergillus dengan
jumlah spesies sebanyak 22. Kapang Aspergillus bersifat kosmopolit yang dapat
menghasilkan spora vegetatif (konidia) dalam jumlah besar. Kapang ini juga
tergolong tipe kapang yang dapat tumbuh dengan cepat, pada umumnya kapang
Aspergillus hidup optimal pada suhu 25 – 40 0 C, dengan suhu minimum sekitar
10 0C. Kapang tanah seperti Aspergillus umum ditemukan pada sampel serasah
daun dan kelompok kapang tersebut sering ditemukan dan diisolasi dengan
kelimpahan yang tinggi pada sampel serasah daun.37
____________
35 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah Daun
Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa Tengah”, Biodiversitas Volume 8 Nomor
2, April 2007, h. 107.
36 https://www.google.co.id/jenis+kapang+dari+genus+Aspergillus. Diakses pada tanggal
25 Oktober, 2016.
37 Arum Krisna Miranti, MG Isworo dan  Agung Suprihadi, “Keanekaragaman Kapang
Aspergillus pada Serasah Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat,
Kecamatan Labang, Kabupaten Bangkalan, Madura”, Bioma Volume 16 Nomor 2, Desember
2015, h. 100.
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Kapang tanah umum yang bersifat saprofit seperti marga Aspergillus,
Cunninghamella, Mucor, Paecilomyces, Penicillium, Rhizopus, dan Trichoderma.
Penicillium sp. Tergolong fungi jenis kapang yang mempunyai hifa vegetatif yang
disebut dengan hifa udara (aerial hypae). Ada dua macam bentuk Penicillium sp.
Yang dapat diamati, yaitu secara makroskopis dan mikroskopis. Secara
makroskopis, ciri-ciri yang dapat dilihat adalah koloni tumbuh sekitar 4 hari pada
suhu 25 0C pada medium sabourand dextrose agar dan koloni mula-mula
berwarna putih kemudian akan berwarna kehijauan, sedangkan secara
mikroskopis dengan ciri-ciri yang dapat dilihat adalah hifa bersepta dan
konidiofor mempunyai cabang yang disebut dengan metula.38
Genus Fusarium sp adalah patogen tular tanah yang termasuk
Hyphomycetes (sub divisio Deuteromycotina). Jamur ini menghasilkan
makrokonidia, mikrokonidia, dan klamidiospora. Sebagian besar dari genus ini
merupakan jamur saprofit yang umumnya terdapat di dalam tanah, tetapi ada juga
yang bersifat parasit. Penyebaran jamur Fusarium sp juga dipengaruhi oleh
keadaan pH yaitu dari kisaran keasaman tanah yang memungkinkan jamur
Fusarium sp tumbuh dan melakukan kegiatannya. Sementara itu, suhu didalam
tanah erat kaitannya dengan suhu udara di atas permukaan tanah. Suhu udara yang
rendah akan menyebabkan suhu tanah yang rendah, begitu juga sebaliknya. Suhu
selain berpengaruh terhadap petumbuhan tanaman, juga terhadap perkembangan
____________
38 Astri Ana, “Biosolubilisasi Batubara Hasil Iridiasi Gamma Dalam Berbagai Dosis oleh
Kapang Penicillium sp.”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2010),h.
21.
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penyakitnya. Jamur Fusarium sp mampu hidup pada suhu tanah antara 10-24 0C,
meskipun hal ini tergantung pula pada isolat jamurnya.39
D. Kurva Pertumbuhan Jamur (Kapang)
Setiap mikroorganisme mempunyai kurva pertumbuhan, begitu pula fungi
(jamur). Kurva tersebut diperoleh dari menghitung massa sel pada kapang. Kurva
pertumbuhan jamur mempunyai 6 fase, yaitu:
1. Fase lag, yaitu fase penyesuaian sel-sel dengan lingkungan dan
pembentukan enzim-enzim untuk mengurai substrat.
2. Fase akselerasi, yaitu fase mulainya sel-sel membelah dan fase lag menjadi
fase aktif.
3. Fase eksponensial, merupakan fase perbanyakan jumlah sel yang sangat
banyak, aktivitas sel sangat meningkat, dan fase ini merupakan fase yang
penting dalam kehidupan fungi. Pada awal dari fase ini kita dapat
memanen enzim-enzim.
4. Fase deselerasi, yaitu waktu sel-sel mulai kurang aktif membelah, kita
dapat memanen biomassa sel atau senyawa-senyawa yang tidak lagi
diperlukan oleh sel-sel.
5. Fase stasioner, yaitu fase jumlah sel yang bertambah dan jumlah sel yang
mati relatif seimbang. Kurva pada fase ini merupakan garis lurus yang
____________
39 Endah Sulistyo Nugraheni, Karakterisasi Biologi Isolat-Isolat Fusarium sp. pada
Tanaman Cabai Merah (Capsicum Annuum L.) Asal Boyolali, Skripsi, (Surakarta: Universitas
Sebelas Maret, 2010), h. 39.
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horizontal. Banyak senyawa metabolit sekunder dapat dipanen pada fase
stasioner.
6. Fase kematian dipercepat, jumlah sel-sel yang mati atau tidak aktif sama
sekali lebih banyak daripada sel-sel yang masih hidup.40
E. Peran Kapang
Kapang di alam memiliki peran dan potensi yang berbeda karena setiap
jenis kapang memiliki keunikan sifat dan karakteristik tersendiri. Beberapa jenis
kapang diketahui bermanfaat bagi manusia, antara lain sebagai pengendalian
hayati, penghasil enzim, antibiotik, rekayasa genetik, dan industri komersial.
Namun, kapang banyak pula yang merugikan, terutama sebagai pencemar pada
berbagai pakan dan bahan pakan maupun ruangan sehingga dapat menimbulkan
penyakit pada hewan maupun manusia.41
Penyakit yang disebabkan oleh kapang (mikosis) atau oleh metabolit
toksin yang dihasilkan (mikotoksikosis). Kejadian infeksi dimulai dengan adanya
cemaran kapang patogen pada pakan, dilanjutkan dengan infestasi dan inavasi
kapang pada individu yang kondisi kesehatan tubuhnya sedang lemah. Penyakit
yang disebabkan oleh kapang jenis mikotoksin yang berbahaya bagi kesehatan
adalah aflatoksin yang dihasilkan oleh Aspergillus flavus dan A. parasiticus.42
____________
40 Ayunasari, “Diversitas dan Visualisasi Karakter Fungi Dekomposer Serasah Daun
Avicennia marina (Forsk) Vierh pada berbagai Tingkat Salinitas”. Skripsi, (Medan, Indonesia:
Universitas Sumatera Utara, 2009), h. 25-26.
41 Riza Zainuddin Ahmad, “Cemaran Kapang pada Pakan dan Pengendaliannya”, Jurnal
Litbang Pertanian Volume 1 No 28, 2009, h. 15.
42 Riza Zainuddin Ahmad, “Cemaran Kapang,..., h. 15.
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Aspergillus dalam pertumbuhannya berhubungan langsung dengan zat
makanan yang terdapat dalam substrat, molekul sederhana yang terdapat
disekeliling hifa dapat langsung diserap sedangkan molekul yang lebih kompleks
harus dipecah dahulu sebelum diserap ke dalam sel, dengan menghasilkan
beberapa enzim ekstraseluler seperti protease, amilase, mananase, dan α-
glaktosidase. Bahan organik dari substrat digunakan oleh Aspergillus untuk
aktivitas transport molekul, pemeliharaan struktur sel, dan mobilitas sel.43
Penyakit yang disebabkan oleh Aspergillus sp. terutama Aspergillus
fumigatus yaitu aspergillosis. Aspergillosis merupakan infeksi oputunistik yang
paling sering terjadi pada paru-paru dengan gejala yang mirip dengan TB paru.44
Gambar 2.2 Koloni Aspergillus fumigatus45
Beberapa kelompok kapang yang berperan dalam penghasil enzim yaitu
kapang-kapang dari genus Aspergillus, Bulgaria, Chaetomium, Cladosporium,
____________
43 (Madigan dan Martinko, 2006; Samson dkk., 2001).
44 Ayunasari, “Diversitas dan Visualisasi Karakter Fungi Dekomposer Serasah Daun
Avicennia marina (Forsk) Vierh pada berbagai Tingkat Salinitas”. Skripsi, (Medan, Indonesia:
Universitas Sumatera Utara, 2009), h. 29.
45 Ayunasari, “Diversitas dan Visualisasi Karakter Fungi,…, h. 29.
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Cariolus, Fusarium, Geotricum, Heloticum, dan Trichoderma. Kapang ini dapat
menghasilkan enzim selulase yang memiliki kemampuan mendekomposisi kayu.
Kapang-kapang yang dapat menghasilkan  amilase dan banyak dimanfaatkan
untuk industri adalah A. Oryzae, A. Awamori, R. Oryzae, juga beberapa species
dari genus Penicillium, Chepalosporium, Mucor, Neurospora, dan Rhizopus.46
Penicillium sp. Merupakan jenis kapang yang sering menyebabkan
kerusakan pada sayuran, buah-buahan, dan serelia. Penicillium sp. Banyak
digunakan dalam industri untuk memproduksi antibiotik, misalnya penisilin yang
diproduksi oleh Penicillium notatum dan Penicillium chrysogenum.47
F. Pemanfaatan Hasil Penelitian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di
Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar sebagai Penunjang
Praktikum Mikologi
1. Buku Saku
Buku saku berisi informasi yang mendasar dan mendalam, tetapi terbatas
pada suatu objek yang digunakan sebagai acuan. Buku saku disusun secara
ringkas agar mahasiswa dapat memahami dengan baik. Buku saku untuk
laboratorium berfungsi untuk mempermudah praktikan dalam belajar dan
memperluas wawasan khususnya tentang diversitas kapang serasah daun
tumbuhan. Buku saku pada penelitian ini berisikan gambar, tabel hasil
____________
46 Arum Krisna Miranti, MG Isworo dan  Agung Suprihadi, “Keanekaragaman Kapang
Aspergillus pada Serasah Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat,
Kecamatan Labang, Kabupaten Bangkalan, Madura”, Bioma Volume 16 Nomor 2, Desember
2015, h. 99.
47 Astri Ana, “Biosolubilisasi Batubara Hasil Iridiasi Gamma Dalam Berbagai Dosis oleh
Kapang Penicillium sp.”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2010), h.
21.
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pengamatan dan deskripsi. Buku saku ini diharapkan dapat memberi referensi
baru bagi mahasiswa dan peneliti-peneliti selanjutnya tentang kapang serasah
daun.
2. Bank Isolat Kapang
Hasil isolasi kapang (isolat) perlu diremajakan agar kapangnya tetap
terjaga dan tetap hidup. Bank isolat merupakan kumpulan dari isolat-isolat kapang
yang bisa disimpan di laboratorium. Tujuan penyimpanan ini meliputi tujuan
untuk keperluan selanjutnya, baik untuk keperluan jangka pendek maupun jangka
panjang.48
Bank isolat yang disimpan di Laboratorium Mikrobiologi ini diharapkan
dapat mempermudah dalam pelaksaan praktikum serta dapat membantu peneliti-
peneliti selanjutnya yang berkeinginan meneliti tentang kapang serasah daun
tumbuhan.
____________
48 Muhammad Machmud, Teknik Penyimpanan Dan Pemeliharaan Mikroba, Bogor:
Balai Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan, Jurnal Buletin AgroBio, Vol. 4, No. 1, 2001, h.
24. Diakses 31 Agustus 2016.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei April 2017 di kawasan
Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya Aceh Besar. Isolasi dan identifikasi dilakukan
di Laboratorium Mikrobiologi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian di Ie Seuum, Aceh Besar45
____________
45 https://www.google.co.id/maps/place/Pemandian+Air+Panas+Aceh+Besar. Diakses pada
tanggal 09 Juni 2017.
Stasiun I
Stasiun  III
Stasiun II
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B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh serasah daun tumbuhan yang
ada di kawasan Ie Suum Kecamatan Mesjid Raya Aceh Besar yang dijadikan
lokasi penelitian ini terdapat 3 stasiun, masing-masing stasiun terdiri dari 2 plot.
Jarak antara plot 1 dan 2 adalah 4 meter dengan luas masing-masing plotnya yaitu
2 x 2 m2. Penetapan plot ini ditetapkan berdasarkan penentuan sumber air panas
sebagai titik tengah dari lokasi penelitian ini dan banyaknya serasah daun
tumbuhan.
Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya serasah
daun tumbuhan yang ada di kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar. Serasah
yang akan diisolasi keragaman kapangnya adalah serasah yang berasal dari
tumpukan daun-daun yang telah gugur dan diambil pada tiga lapisan yang
berbeda, yaitu lapisan atas, tengah dan bawah yang berada tepat di atas
permukaan tanah (humus). Untuk setiap lokasi diambil ± 100 gr serasah yang
diambil secara acak berdasarkan tumbuhan yang mendominasi dan jenis-jenis
endemik.46
C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung baik lokasi,
situasi, kondisi dari subjek yang akan diteliti di kawasan Ie Suum Kecamatan
____________
46 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah
Daun Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa Tengah”, Biodiversitas Volume 8
Nomor 2, April 2007,  h. 106.
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Mesjid Raya Aceh Besar. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak
untuk setiap plot.
D. Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian disajikan dalam
bentuk tabel 3.1, 3.2:
Tabel 3. 1. Alat yang Digunakan pada Penelitian Isolasi dan Identifikasi
Kapang Serasah Daun Tumbuhan.
No Nama Alat Fungsi
1 Cutter/ pisau Untuk memotong
2 Polybag/ kantong plastik Sebagai penyimpanan
3 Tabung reaksi Untuk pengenceran
4 Pinset Untuk pengambilan sampel
5 Cawan petri Untuk menampung media
6 Inkubator Untuk mengeramkan medium yang
telah ditanami mikroorganisme
7 Mikroskop Untuk melihat jasad renik
8 Timbangan Untuk menimbang bahan-bahan yang
digunakan untuk membuat medium
9 Ose Untuk mengambil atau menanamkan
mikroorganisme secara goresan
10 Labu erlenmeyer Sebagai wadah medium
11 Bunsen Untuk mengfiksasi peralatan atau
tabung reaksi
12 Pipet mikro Untuk mengambil sampel
13 Thermometer Untuk mengukur suhu
14 Soil tester Untuk mengukur pH dan kelembaban
tanah
15 Kaca benda Untuk meletakkan preparat
16 Kaca penutup Untuk menutup preparat
17 Pipet tetes Untuk mengambil zat warna
18 Kamera Untuk dokumentasi hasil penelitian
19 Gelas beker Untuk menampung media, akuades,
dan lain-lain
20 Rol/ jangka sorong Untuk mengukur zona bening yang
terbentuk pada media pertumbuhan
21 Kertas cakram Untuk melihat zona bening
22 Vortex Untuk menghomogenkan
23 GPS Untuk mengukur derajat lintang dan
bujur
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Tabel 3. 2. Bahan yang Digunakan pada Penelitian Isolasi dan Identifikasi
Kapang Serasah Daun Tumbuhan.
No Nama Bahan Fungsi
1 Serasah daun Sebagai sampel
2 Air Untuk membersihkan sampel
3 Aquadest Untuk membersihkan peralatan
4 Media PDA Untuk penanaman isolat
E. Prosedur Penelitian
a. Pengambilan Sampel Serasah Daun Tumbuhan
Pengambilan sampel dilakukan di kawasan Ie Suum Krueng Raya
Aceh Besar. Pengambilan sampel serasah daun tumbuhan berasal dari
tumpukan-tumpukan daun-daun yang telah gugur dan diambil pada tiga
lapisan yang berbeda, yaitu lapisan atas, tengah dan bawah yang berada tepat
di atas permukaan tanah (humus). Lapisan atas yang diambil yaitu daun-daun
yang telah gugur (serasah), lapisan tengah yaitu lapisan tanah di atas
permukaan (humus) dan lapisan bawah merupakan lapisan tanah bagian
bawah yang telah mengalami dekomposisi. 47
Pengambilan sampel untuk setiap lokasi diambil ± 100 gr serasah yang
diambil secara acak berdasarkan tumbuhan yang mendominasi dan jenis-jenis
endemik. Serasah yang dikumpulkan selanjutnya dimasukkan ke dalam
kantong plastik hitam (polybag) berukuran 1 kg.48 Sampel serasah tersebut
____________
47 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah
Daun Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa Tengah”, Biodiversitas Volume 8
Nomor 2, April 2007,  h. 106.
48 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah
Daun Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa Tengah”, Biodiversitas Volume 8
Nomor 2, April 2007,  h. 106.
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lalu dibawa ke Laboratorium Mikrobiologi Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan untuk dilakukan isolasi dan identifikasi kapang
serasah daun tumbuhan.
b. Isolasi Kapang Serasah Daun Tumbuhan
Isolasi kapang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan teknik pengisolasian tidak
langsung yaitu dengan menggunakan metode pencucian sampel dan membran
penyaring. Sampel pada lapisan atas, serasah daun dicuci di bawah air
mengalir selama ± 10 menit. Sampel kemudian dibilas dengan akuades steril
dan dipotong-potong dengan cutter atau pisau bedah steril hingga berukuran 1
x 1 cm. Potongan sampel selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung reaksi
berisi 10 ml akuades steril kemudian divoteks selama 2 menit. Kultur
selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang selama 3-7 hari.49
Sedangkan sampel pada lapisan tengah dan bawah, sampel digerus
sampai hancur dan diambil sebanyak 1 gr. Kemudian disediakan 3 buah
tabung reaksi yang berisi akuades steril masing-masing 9 ml dan diberi label
10-1, 10-2, 10-3, diletakkan pada rak tabung reaksi. Selanjutnya dilakukan
pengenceran dan divotex selama 2 menit.
Sampel serasah dihomogenkan dan diambil 1 ml kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi 10-1 (begitu seterusnya hingga tabung
reaksi 10-3). Hasil pengenceran 10-1, 10-2, 10-3 masing-masing diambil 0,1 ml
____________
49 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah
Daun Tumbuhan…, h. 106.
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dengan mikro pipet steril dan dimasukkan dalam cawan petri yang berisi
media PDA. Kemudian diinkubasi pada suhu 370 C hingga kapang tumbuh.
c. Pemurnian Koloni Kapang Serasah Daun Tumbuhan
Koloni yang telah tumbuh selanjutnya dilakukan sub-kultur dengan
menggunakan jarum ose steril (membakar jarum ose tersebut dengan api
Bunsen) kemudian kapang dikerik dan digoreskan pada media steril.
Selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang selama 3-7 hari hingga kapang
tumbuh.
Koloni yang telah murni dan tumbuh dengan baik selanjutnya
dipilih dan ditanam kembali dalam tabung reaksi yang berisi agar miring
(slant) Potato Dextrose Agar (PDA) sebanyak dua kali ulangan. Isolat kapang
yang telah murni kemudian diamati secara makroskopis dan mikroskopis
untuk proses identifikasi.
d. Identifikasi Kapang Serasah Daun Tumbuhan
Kapang yang telah diisolasi dan dimurnikan kemudian diidentifikasi.
Identifikasi juga dilakukan secara langsung pada sampel serasah daun.
Identifikasi secara langsung dilakukan di bawah mikroskop dengan
mengamati kapang yang tumbuh di permukaan daun. Identifikasi dilakukan
sejak hari pertama penanaman pada medium PDA dalam cawan petri. Hal
yang perlu dicatat adalah umur biakan, medium untuk pertumbuhan, dan suhu
inkubasi.
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Identifikasi kapang biasanya dilakukan dengan melihat morfologi,
terutama secara mikroskopik. Sifat-sifat yang digunakan untuk identifikasi
kapang adalah:
a. Hifa bersepta atau non septat.
b. Miselium terang atau keruh.
c. Miselium berwarna atau tidak berwarna.
d. Memproduksi atau tidak memproduksi spora seksual dari jenis
sporanyayaitu oospora, zigospora, atau askospora.
e. Jenis spora aseksual yaitu sporangiospora, konidia atau arthospora (oidia).
f. Ciri kepala pembawa spora yaitu:
1. Sporangium: ukuran, warna, bentuk, dan lokasi.
2. Kepala spora pembawa konidia: tunggal, berantai, pertunasan atau
kumpulan (massa), bentuk dan rangkaian sterigmata atau filaides.
g. Penampakan sporangiofora atau konidiofora: sederhana atau bercabang,
jika bercabang bentuk percabangan, ukuran dan bentuk columella pada
ujung sporangiofora, konidiofora tunggal atau bergerombol.
h. Penampakan mikroskopik spora aseksual, terutama konidia, bentuk,
ukuran, warna, halus atau kasar, satu, dua atau banyak sel.
i. Adanya struktur atau spora spesifik: stolon, rhizoid “foot cell” atau sel
kaki, apofisis, khlamidospora, sklerotia, dan sebagainya.50
Identifikasi kapang dilakukan dengan mengamati beberapa karakter
morfologi baik secara makroskopis maupun secara mikroskopis. Secara
____________
50 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum..., h. 275.
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makroskopis karakter yang diamati meliputi: warna dan bentuk koloni.
Pengamatan secara mikroskopis meliputi: ada tidaknya septa pada hifa, bentuk
kepala dari spora, dan ada tidaknya spora (seksual dan aseksual).51
F. Parameter Penelitian
Parameter pendukung (fisik dan lingkungan) yang di ukur dalam
penelitian ini meliputi intensitas cahaya, kelembaban tanah, suhu udara, suhu
tanah, pH tanah, serta pengukuran derajat lintang dan bujur.
G. Teknik Analisis Data
Data hasil penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif yang akan
ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. Selanjutnya jenis-jenis kapang
diidentifikasi dengan cara membandingkan dengan literatur-literatur terkait, baik
dari buku, jurnal, dan internet.
____________
51 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah Daun
Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa Tengah”, Biodiversitas Volume 8 Nomor
2, April 2007, h. 107.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Jenis Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar.
Hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Ie Suum Krueng Raya
Aceh Besar terdapat 8 jenis kapang dari substrat serasah daun tumbuhan. Jenis
kapang serasah daun tumbuhan tersebut terdapat dari 4 famili yang berbeda. Data
jenis kapang serasah daun tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh
Besar dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1.Jenis Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum
Krueng Raya Aceh Besar
No StasiunPengamatan Famili Genus Spesies
Jumlah
Spesies
1 Stasiun I
Mucoraceae Rhizophus Rhizophus stolonifer
Rhizophus sp.
1
4
Tuberculariaceae Fusarium Fusarium oxysporum 1
Monialiaceae Aspergillus Aspergillus flavus 2
Aspergillus oryzae 2
Aspergillus sp. 2
2 Stasiun II
Mucoraceae Rhizophus Rhizophus stolonifer 1
Rhizophus sp. 1
Tuberculariaceae Fusarium Fusarium oxysporum 2
Monialiaceae Aspergillus Aspergillus flavus 1
Aspergillus niger 3
Aspergillus oryzae 1
Aspergillus sp. 2
Hypocreaceae Acremonium Acremonium sp. 1
3 Stasiun III
Mucoraceae
Tuberculariaceae
Monialiaceae
Hypocreaceae
Rhizophus
Fusarium
Aspergillus
Acremonium
Rhizophus stolonifer
Fusarium oxysporum
Aspergillus flavus
Aspergillus niger
Aspergillus oryzae
Aspergillus sp.
Acremonium sp.
Total
3
1
1
2
1
2
2
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Berdasarkan Tabel 4.1. diketahui bahwa di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar terdapat 8 jenis kapang. Jenis-jenis kapang tersebut termasuk
dalam famili Mucoraceae, Monialiaceae, Tuberculariaceae dan Hypocreaceae.
Famili Monialiaceae merupakan famili yang dominan di Kawasan Ie Suum
Krueng Raya Aceh Besar. Aspergillus merupakan salah satu jenis kapang dari
famili Monialiaceae yang paling mendominasi di Kawasan Ie Suum Krueng Raya
Aceh Besar dibandingkan jenis kapang lainnya.
Gambar 4.1. Jenis Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum
Krueng RayaAceh Besar
Berdasarkan Gambar 4.1. diketahui bahwa jenis kapang serasah daun
tumbuhan yang berada di ketiga stasiun pengamatan terdapat 4 famili yang
berbeda. Famili Monialiaceae merupakan famili yang terbanyak dari famili-famili
yang lainnya. Sedangkan famili Mucoraceae merupakan famili yang dominan
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kedua setelah famili Monialiaceae. Famili Tuberculariaceae terdapat di ketiga
stasiun pengamatan dengan jumlah yang sedikit daripada famili Hypocreaceae
yang hanya terdapat di dua stasiun pengamatan yaitu stasiun I dan stasiun II
sehingga jumlah spesiesnya sangat sedikit.
Jenis kapang Rhizophus stolonifer dari famili Mucoraceae ditemukan di
ketiga stasiun pengamatan dan Rhizophus sp. hanya ditemukan di stasiun I dan
stasiun II. Jenis kapang Fusarium oxysporum dari famili Tuberculariaceae
ditemukan di ketiga stasiun pengamatan. Sedangkan jenis kapang Aspergillus dari
famili Monialiaceae ditemukan di ketiga stasiun pengamatan, tetapi jenis kapang
Aspergillus niger hanya ada di stasiun II dan stasiun III. Sedangkan jenis kapang
Acremonium sp. hanya ditemukan di stasiun II dan stasiun III.
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa kedelapan spesies dari kapang
serasah daun tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar memiliki
ciri mikroskopis spora aseksual. Kedelapan spesies tersebut diantaranya adalah
Rhizophus stolonifer, Rhizophus sp., Fusarium oxysporum, Aspergillus flavus,
Aspergillus niger, Aspergillus oryzae, Aspergillus sp., dan Acremonium sp.
Kapang Rhizophus stolonifer dan Rhizophus sp., memiliki spora aseksual berupa
sporangiospor, sedangkan kapang Fusarium oxysporum, Aspergillus flavus,
Aspergillus niger, Aspergillus oryzae, Aspergillus sp., dan Acremonium sp.
memiliki spora aseksual berupa konidiofor.
Setiap jenis kapang tersebut memiliki ciri-ciri makroskopis dan
mikroskopis yang berbeda. Morfologi makroskopis dan mikroskopis jenis kapang
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serasah daun tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar dapat
dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2.Hasil Pengamatan Morfologi Makroskopis dan Mikroskopis Isolasi dan
Identifikasi Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum
Krueng Raya Aceh Besar
No Spesies
Ciri Makroskopis Ciri Mikroskopis
Warna
Koloni
Bentuk
Koloni
Jenis
Hifa
Bentuk
Kepala
Spora
Spora
Aseksual
1 Rhizopus
stolonifer Coklat Bulat
Tidak
Bersekat Bulat Sporangiospor
2 Rhizophus sp. Hitam
Keabuan
Agak
Bulat
Tidak
Bersekat Bulat Sporangiospor
3 Fusarium
oxyporum
Hijau
Keabuan
Tidak
beraturan Bersekat Bulat Konidiospor
4 Aspergillusflavus Hijau Bulat Bersekat AgakBulat
Konidiospor
5 Aspergillus
niger Hitam Bulat Bersekat Bulat Konidiospor
6 Acremonium
sp.
Hitam
Keabuan
Agak
Bulat
Bersekat Bulat Konidiospor
7 Aspergillus
oryzae Hijaukehitaman
Agak bulat Bersekat Bulat atau
Lonjong
Konidiospor
8 Aspergillus sp. Hitam Bulat Bersekat Bulat atauLonjong Konidiospor
Sumber : Data Penelitian 2017
Morfologi kapang secara makroskopis berupa warna koloni dan bentuk
koloni yang tumbuh pada media agar PDA. Setiap koloni yang tumbuh memiliki
bentuk dan warna yang berbeda berdasarkan spesiesnya serta memiliki kecepatan
tumbuh yang berbeda pada proses isolasi dan inkubasi. Pertumbuhan koloni-
koloni kapang pada medium PDA dengan suhu inkubasi 370 C pada hari ketiga
setelah proses isolasi dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Stasiun I
Titik 1 Titik 2
Stasiun II
Titik 1 Titik 2
Stasiun III
Titik 1 Titik 2
Gambar 4.2. Koloni Kapang pada Media PDA di setiap Stasiun
Pengamatan
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Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa pertumbuhan koloni kapang pada
media PDA dengan suhu inkubasi 370 C pada hari ketiga memiliki perbedaan.
Pertumbuhan koloni kapang pada media PDA hasil isolasi dan pengenceran
substrat serasah daun tumbuhan memiliki pertumbuhan yang padat. Hasil
deskripsi morfologi jenis kapang serasah daun tumbuhan di Kawasan Ie Suum
Krueng Raya Aceh Besar pada ketiga stasiun pengamatan yang berbeda
ditemukan 8 jenis kapang yaitu sebagai berikut: Rhizophus stolonifer, Rhizophus
sp., Fusarium oxysporum, Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Acremonium sp.,
Aspergillus oryzae, dan Aspergillus sp.
2. Karakteristik Jenis Kapang Serasah Daun Tumbuhan Di Kawasan Ie
Suum Krueng Raya Aceh Besar.
a. Famili Mucoraceae
Famili Mucoraceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng Raya
Aceh Besar terdapat 2 jenis kapang yaitu: Rhizophus stolonifer dan Rhizophus sp.
1. Rhizophus stolonifer
Keberadaan koloni Rhizophus stolonifer di ketiga stasiun pengamatan
terdapat 5 koloni. Stasiun I terdapat 1 koloni kapang di titik pengamatan
kedua. Stasiun II terdapat 1 koloni kapang di titik pengamatan kedua.
Stasiun III terdapat 3 koloni kapang, 2 koloni terdapat di titik pengamatan
pertama dan 1 koloni terdapat di titik pengamatan kedua (Lampiran 7).
Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Rhizophus stolonifer
di stasiun I pada titik pengamatan kedua dengan suhu udara 31,9 0C, pH
5,2 dan kelembaban tanah 7 %. Sedangkan stasiun II terdapat pada titik
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pengamatan kedua dengan suhu udara 33,60 C, pH 6,2 dan kelembaban
tanah 7 %. Stasiun III terdapat pada kedua titik pengamatan dengan suhu
udara berkisar antara 34,70 C - 34,90 C, pH 5, dan kelembaban tanah
berkisar antara 7,5 % - 9 % (Lampiran 9). Rhizophus stolonifer dapat
tumbuh optimum pada suhu 250 C, dengan suhu minimum dapat 50 C, dan
suhu maksimum 370 C. Rhizophus stolonifer dapat tumbuh di bawah
kondisi anaerobik.49
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi makroskopis dan
mikroskopis koloni Rhizophus stolonifer memiliki warna dasar hitam yang
kemudian berkembang menjadi warna coklat, memiliki hifa tidak bersekat,
memiliki stolon dan konidia berbentuk bulat, sporangiospor bercabang dan
tegak lurus.
Klasifikasi Rhizophus stolonifer adalah sebagai berikut:
Kingdom : Fungi
Divisi : Zygomycota
Kelas : Zygomycetes
Ordo : Mucorales
Family : Mucoraceae
Genus :Rhizophus
Spesies :Rhizophus stolonifer50
____________
49 http://regitapratiwi97./2013/11/rhizopus-stolonifer-pada-roti-basi_19.html. Diakses
pada Tanggal 23 Mei 2017.
50 http://regitapratiwi97./2013/11/rhizopus-stolonifer-pada-roti-basi_19.html. Diakses
pada Tanggal 23 Mei 2017.
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Gambar 4.3. Rhizophus stolonifer, (a) Koloni kapang pada Media PDA
dan (b) Ciri Mikroskopis Kapang (10x40)51, (c) Foto Hasil
Referensi52,1: Kepala Spora, 2: Spora, 3: Sporangiospora, 4:
Stolon.
2. Rhizophus sp.
Keberadaan koloni Rhizophus sp. di stasiun I dan stasiun II
terdapat sebanyak 5 koloni. Stasiun I terdapat 4 koloni yaitu 2 koloni
terdapat di titik pengamatan pertama dan 2 koloni terdapat di titik
pengamatan kedua. Sedangkan di stasiun  II terdapat 1 koloni di titik
pengamatan kedua (Lampiran 7).
____________
51 Foto Hasil penelitian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar, 2017.
52https://www.google.co.id/search?q=gambar+biakan+kapang+rhizopus+stolonifer.
Diakses pada Tanggal 23 Mei 2017.
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Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Rhizophus sp. di
stasiun I pada titik pengamatan pertama dengan suhu udara 33,10C, pH 6,5
dan kelembaban tanah 4 %. Sedangkan pada titik pengamatan kedua suhu
udaranya 31, 90 C, pH 5,2 dan kelembaban tanah 7 %. Stasiun II terdapat
pada titik pengamatan kedua dengan suhu udara 33,60 C, pH 6,2 dan
kelembaban tanah 7 %. (Lampiran 9). Rhizophus sp. dapat tumbuh dalam
kisaran suhu yang luas, dengan suhu optimum dari 22 - 300 C,dan suhu
maksimum 35 - 370C.53
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi makroskopis dan
mikroskopis koloni Rhizophus sp. memiliki spora aseksual berupa
sporangiospora yang berada dalam sporangium. Sporangium melekat pada
sporangiofor, yaitu hifa yang menopang sporangium. Rhizopus sp.
memiliki hifa yang tidak bersekat (aseptate) dan memiliki struktur seperti
akar yang disebut rhizoid54. Rhizophus sp. dapat dilihat pada Gambar 4.4.
Klasifikasi Rhizophus sp. adalah sebagai berikut:
Kingdom : Fungi
Divisi : Zygomycota
Kelas : Zygomycetes
Ordo : Mucorales
Family : Mucoraceae
Genus : Rhizophus
Spesies : Rhizophus sp.55
____________
53 Michael. J. Pelczar., Dasar-dasar Mikrobiologi, (Jakarta: UI Press, 1986), h. 198.
54 http://en.wikipedia.org/wiki/Penicillium.Anonim.2011. Diakses pada Tanggal 23 Mei
2017.
55http://regitapratiwi97./2013/11/rhizopus-stolonifer-pada-roti-basi_19.html. Diakses
pada Tanggal 23 Mei 2017.
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Gambar 4.4. Rhizophus sp., (a) Koloni kapang pada Media PDA dan
(b) Ciri Mikroskopis Kapang (10x40)56, (c) Foto Hasil
Referensi57, 1: Kepala Spora, 2: Spora, 3: Sporangiospora.
b. Famili Tubercularia
Famili Tubercularia yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar terdapat 1 jenis kapang yaitu: Fusarium oxysporum.
1. Fusarium oxysporum
Keberadaan koloni Fusarium oxysporum di ketiga stasiun
pengamatan terdapat 4 koloni. Stasiun I terdapat 1 koloni kapang di titik
pengamatan kedua. Stasiun II terdapat 2 koloni kapang di titik pengamatan
____________
56 Foto Hasil penelitian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar, 2017.
57 http://kapang/klasifikasi.aspergillusflavus-Google.Search.html. Diakses pada Tanggal
23 Mei 2017.
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pertama. Sedangkan stasiun III terdapat 1 koloni kapang di titik
pengamatan pertama (Lampiran 2).
Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Fusarium
oxysporum di stasiun I pada titik pengamatan kedua dengan suhu udara
31,9 0C, pH 5,2 dan kelembaban tanah 7 %. Sedangkan stasiun II terdapat
pada titik pengamatan pertama dengan suhu udara 33,00 C, pH 6,2 dan
kelembaban tanah 7,5 %. Sedangkan stasiun III terdapat pada titik
pengamatan pertama 34,70 C, pH 5, dan kelembaban tanah berkisar antara
7,5 % (Lampiran 9). Fusarium oxyporum dapat tumbuh pada  tanah
dengan kisaran pH 4,5-6,0;  dan suhu optimum untuk pertumbuhan
Fusarium oxysporum adalah 200 C - 300 C, suhu maksimum 370 C, dan
suhu minimumnya sekitar 50C.58
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi makroskopis dan
mikroskopis koloni Fusarium oxysporum memiliki struktur yang terdiri
dari mikronidia dan makronidia. Permukaan koloninya berwarna ungu dan
tepinya bergerigi serta memiliki permukaan yang kasar berserabut dan
bergelombang. Di alam, jamur ini membentuk konidium. Konidiofor
bercabang-cabang dan makrokonidium berbentuk sabit, bertangkai kecil
dan seringkali berpasangan.59 Fusarium oxysporum dapat dilihat pada
Gambar 4.5.
____________
58http://www.peipfi-komdasulsel.org/wp-content/uploads/2012/03/9-Nurasiah-Dj-
Bioekologi-penyakit-layu-fusarium.pdf. Diakses pada Tanggal 23 Mei 2017.
59 http:///Pertanian_Jamur.Fusarium.oxysporum.html. Diakses pada Tanggal 23 Mei 2017.
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Gambar 4.5. Fusarium oxysporum, (a) Koloni kapang pada Media PDA
dan (b) Ciri Mikroskopis Kapang (10x40)60, (c) Foto Hasil
Referensi61, 1: Kepala konidia, 2: Konidia, 3: Konidiofor.
Klasifikasi Fusarium oxysporum adalah sebagai berikut:
Kingdom : Mycetaceae
Divisi : Amastigomycota
Subdivisi : Deuteromycotina
Forma-kelas : Deuteromycetes
Forma-subkelas : Hypomycetidae
Forma-famili : Moniales
Forma-subfamili : Tuberculariaceae
____________
60 Foto Hasil penelitian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar, 2017.
61 http://kapang/klasifikasi.fusarium-oxysporum-Google.Search.html. Diakses pada
Tanggal 23 Mei 2017.
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Genus : Fusarium
Spesies : Fusarium oxysporum62
c. Famili Monialiaceae
Famili Monialiaceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar terdapat 4 jenis kapang yaitu: Aspergillus flavus,
Aspergillus niger, Aspergillus oryzae dan Aspergillus sp..
1. Aspergillus flavus
Keberadaan koloni Aspergillus flavus di ketiga stasiun pengamatan
terdapat 4 koloni. Stasiun I terdapat 2 koloni kapang di titik pengamatan
pertama dan kedua. Stasiun II terdapat 1 koloni kapang di titik pengamatan
kedua. Sedangkan stasiun III terdapat 1 koloni kapang di titik pengamatan
kedua (Lampiran 7).
Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Aspergillus flavus
di stasiun I pada titik pengamatan pertama dan kedua dengan kisaran suhu
udara 31,9 0C - 33,10 C, pH 5,2 – 6,5 dan kelembaban tanah 4% - 7 %.
Sedangkan stasiun II terdapat pada titik pengamatan kedua dengan suhu
udara 33,60 C, pH 6,2 dan kelembaban tanah 7 %. Sedangkan stasiun III
terdapat pada titik pengamatan kedua dengan suhu udara 34,90C, pH 5,
dan kelembaban tanah 9% (Lampiran 9). Kebanyakan kapang bersifat
mesofilik, yaitu mampu tumbuh baik pada suhu kamar. Suhu optimum
pertumbuhan untuk kebanyakan kapang adalah sekitar 25 sampai 300 C,
____________
62 Endah Sulistyo Nugraheni, “Karakterisasi Biologi Isolat-Isolat Fusarium Sp. Pada
Tanaman Cabai Merah(Capsicum annuum L.)Asal Boyolali”, Skripsi, (Surakarta: Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret, 2010), h. 40.
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tetapi beberapa dapat tumbuh pada suhu 35 sampai 370 C atau lebih,
misalnya Aspergillus.63
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi makroskopis dan
mikroskopis koloni Aspergillus flavus memiliki hifa yang bersepta, miselia
bercabang biasanya tidak berwarna, konidia berbentuk rantai berwarna
hijau, coklat atau hitam. Aspergillus flavus memiliki konidiofor yang
panjang (400-800 μm) danumumnya koloni tumbuh dengan cepat dan
mencapai diameter 6-7 cm dalam 10-14 hari. Kapang ini memiliki warna
permulaan kuning yang akan berubah menjadi kuning kehijauan atau
coklat dengan warna inversi coklat keemasan atau tidak berwarna,
sedangkan koloni yang sudah tua memiliki warna hijau tua64. Aspergillus
flavus dapat dilihat pada Gambar 4.6.
Klasifikasi Aspergillus flavus adalah sebagai berikut:
Kingdom : Myceteae
Divisi : Ascomycota
Kelas : Eurotiomycetes
Ordo : Eurotiales
Family : Trichocomaceae
Genus : Aspergillus
Spesies : Aspergillus flavus65
____________
63 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: UMM Press, 2007), h. 266.
64 http://kapang/UnderGround.Aspergillus flavus.html. Diakses pada Tanggal 23 Mei
2017.
65 http://frestime.wordpress.com/2012/09/01/jamur-aspergillus. Diakses pada Tanggal 23
Mei 2017.
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Gambar 4.6.Aspergillus flavus, (a) Koloni kapang pada Media PDA dan
(b) Ciri Mikroskopis Kapang (10x40)66, (c) Foto Hasil
Referensi67, 1: Kepala konidia, 2: Konidia, 3: Konidiofor.
2. Aspergillus niger
Keberadaan koloni Aspergillus niger di dua stasiun
pengamatan yaitu stasiun II dan stasiun III terdapat 5 koloni. Stasiun II
terdapat 3 koloni kapang di titik pengamatan pertama dan kedua.
Sedangkan stasiun III terdapat 2 koloni kapang di titik pengamatan
kedua (Lampiran 7).
____________
66 Foto Hasil penelitian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar, 2017.
67 http://kapang/klasifikasi.aspergillus-flavus.Google.Search.html. Diakses pada Tanggal
23 Mei 2017.
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Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Aspergillus
niger di stasiun II terdapat pada titik pengamatan pertama dan kedua
dengan kisaran suhu udara 33,00 C - 33,60 C, pH 6,2 dan kelembaban
tanah 7 – 7,5 %. Sedangkan stasiun III terdapat pada titik pengamatan
kedua dengan suhu udara 34,90 C, pH 5, dan kelembaban tanah 9%
(Lampiran 9). Aspergillus niger merupakan salah satu spesies yang
paling umum dan mudah diidentifikasi dari genus Aspergillus,
Aspergillus niger dapat tumbuh dengan cepat, dapat tumbuh pada suhu
optimum 350 C -370 C, dengan suhu minimum 60 C -80 C, dan suhu
maksimum 450C -470C dan memerlukan oksigen yang cukup68
Berdasarkan hasil pengamatan morfologi makroskopis dan
mikroskopis koloni. Aspergilus niger merupakan fungi dari filum
Ascomycetes yang berfilamen, mempunyai hifa berseptat, dan dapat
ditemukan melimpah di alam. Koloninya berwarna putih pada Agar
Dekstrosa Kentang (PDA) dan berubah menjadi hitam ketika konidia
dibentuk. Kepala konidia dari Aspergillus niger berwarna hitam,
bulat69. Aspergillus niger dapat dilihat pada Gambar 4.7.
____________
68 Artikata, “Pengkajian nilai gizi hasil fermentasi mutan Aspergillus niger pada substrat
bungkil kelapa dan bungkil inti sawit”Skripsi, Sumatera Utara,2009, h. 32.
69 http:///Wikipedia.bahasa.Indonesia,ensiklopedia.html. Diakses pada Tanggal 23 Mei
2017.
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Gambar 4.7. Aspergillus niger, (a) Koloni kapang pada Media PDA dan
(b) Ciri Mikroskopis Kapang (10x40)70, (c) Foto Hasil
Referensi71, 1: Kepala konidia, 2: Konidia, 3: Konidiofor.
Klasifikasi Aspergillus niger adalah sebagai berikut:
Kingdom : Fungi
Divisi : Ascomycota
Kelas : Eurotiomycetes
Ordo : Eurotiales
Family : Trichocomaceae
Genus : Aspergillus
Spesies : Aspergillus niger72
____________
70 Foto Hasil penelitian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar, 2017.
71 http://kapang/klasifikasi.aspergillus-niger.Google.Search.html. Diakses pada Tanggal
23 Mei 2017.
72 http://Fadli.aspergillus-niger.html.Diakses pada Tanggal 23 Mei 2017.
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3. Aspergillus oryzae
Keberadaan koloni Aspergillus oryzae di ketiga stasiun
pengamatan terdapat 4 koloni. Stasiun I terdapat 2 koloni kapang di
titik pengamatan pertama. Stasiun II terdapat 1 koloni kapang di titik
pengamatan kedua. Sedangkan stasiun III terdapat 1 koloni kapang di
titik pengamatan pertama (Lampiran 7).
Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Aspergillus
oryzaedi stasiun I terdapat pada titik pengamatan pertama dengan suhu
udara 33,10 C, pH 6,5 dan kelembaban tanah 4 %. Stasiun II terdapat
pada titik pengamatan kedua dengan suhu udara 33,60 C, pH 6,2 dan
kelembaban tanah 7 %. Sedangkan stasiun III terdapat pada titik
pengamatan pertama dengan suhu udara 34,70 C, pH 5, dan
kelembaban tanah 7,5 % (Lampiran 9).
Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis koloni Aspergillus
oryzae berwarna hijau kehitaman dengan bentuk tidak beraturan (agak
bulat), sedangkan secara mikroskopis memiliki hifa yang bersekat,
konidia bulat, dan konidiofor tidak berwarna. Konidianya berwarna
kuning sampai hijau, atau membentuk sklerotia.73 Aspergillus oryzae
dapat dilihat pada Gambar 4.8.
____________
73 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: UMM Press, 2007), h. 270.
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Gambar 4.8. Aspergillus oryzae, (a) Koloni kapang pada Media PDA dan (b) Ciri
Mikroskopis Kapang (10x40)74, (c) Foto Hasil Referensi75, 1: Kepala
konidia, 2: Konidia, 3: Konidiofor.
Klasifikasi Aspergillus oryzae adalah sebagai berikut:
Kingdom : Fungi
Divisi : Ascomycota
Kelas : Eurotiomycetes
Ordo : Eurotiales
Family : Trichocomaceae
Genus : Aspergillus
Spesies : Aspergillus oryzae76
____________
74 Foto Hasil penelitian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar, 2017.
75 http://kapang/klasifikasi.aspergillus-oryzae.Google.Search.html. Diakses pada Tanggal
23 Mei 2017.
76 http:///Wikipedia.bahasa.Indonesia,ensiklopedia.html. Diakses pada Tanggal 23 Mei
2017.
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4. Aspergillus sp.
Keberadaan koloni Aspergillus sp. di ketiga stasiun
pengamatan terdapat 6 koloni. Stasiun I terdapat 2 koloni kapang di
titik pengamatan pertama dan kedua. Stasiun II terdapat 2 koloni
kapang di titik pengamatan pertama dan kedua. Sedangkan stasiun III
terdapat 2 koloni kapang di titik pengamatan kedua (Lampiran 7).
Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap
Aspergillus sp. di stasiun I terdapat pada titik pengamatan pertama dan
kedua dengan kisaran suhu udara 31,9 - 33,10 C, pH 5,2 - 6,5 dan
kelembaban tanah 4 - 7 %. Stasiun II terdapat pada titik pengamatan
pertama dan kedua dengan kisaran suhu udara 33,0 - 33,60 C, pH 6,2
dan kelembaban tanah 7- 7,5 %. Sedangkan stasiun III terdapat pada
titik pengamatan kedua dengan suhu udara 34,90 C, pH 5, dan
kelembaban tanah 9 % (Lampiran 9). Kebanyakan kapang bersifat
mesofilik, yaitu mampu tumbuh baik pada suhu kamar. Suhu optimum
pertumbuhan untuk kebanyakan kapang adalah sekitar 25 sampai 300
C, tetapi beberapa dapat tumbuh pada suhu 35 sampai 370 C atau
lebih, misalnya Aspergillus.77
Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis koloni
Aspergillus sp. memiliki warna hitam dan bentuk koloni bulat,
sedangkan mikroskopis Aspergillus sp. memiliki hifa yang bersekat,
bentuk konidia bulat atau lonjong. Aspergillus sp. mempunyai hifa
____________
77 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: UMM Press, 2007), h. 266.
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bersekat dan bercabang, pada bagian ujung hifa terutama pada bagian
yang tegak membesar merupakan konidiofornya. Konidiofora pada
bagian ujungnya membulat menjadi fesikel. Pada fesikel terdapat
batang pendek yang disebut sterigmata. Sterigmata atau filadia
biasanya sederhana berwarna atau tidak berwarna. Pada sterigmata
tumbuh konidia yang membentuk rantai yang berwarna hijau, cokelat
atau hitam78. Aspergillus sp. dapat dilihat pada Gambar 4.9.
Gambar 4.9. Aspergillus sp., (a) Koloni kapang pada Media PDA dan (b) Ciri
Mikroskopis Kapang (10x40)79, (c) Foto Hasil Referensi80, 1: Kepala
konidia, 2: Konidia, 3: Konidiofor.
____________
78 Fardiaz, S., Mikrobiologi Pangan 1, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 20.
79 Foto Hasil penelitian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar, 2017.
80 http:// Materi.Jurnal.Jamur.Aspergillus.sp.html. Diakses pada Tanggal 23 Mei 2017.
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Klasifikasi Aspergillus sp. adalah sebagai berikut:
Kingdom : Myceteae
Divisi : Amastigomycota
Kelas : Ascomycetes
Ordo : Eurotiales
Family : Euroticeae
Genus : Aspergillus
Spesies : Aspergillus sp.81
d. Famili Hypocreaceae
Famili Hypocreaceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar terdapat 1 jenis kapang yaitu Acremonium sp.
1. Acremonium sp.
Keberadaan koloni Acremonium sp.di dua stasiun pengamatan yaitu
di stasiun II dan stasiun III terdapat 3 koloni. Stasiun II terdapat 1 koloni
kapang di titik pengamatan pertama. Sedangkan stasiun III terdapat 2
koloni kapang di titik pengamatan pertama (Lampiran 7).
Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Acremonium sp. di
stasiun II terdapat pada titik pengamatan pertama dengan suhu udara 33,0
C, pH 6,2 dan kelembaban tanah 7%. Sedangkan stasiun III terdapat pada
titik pengamatan pertama dengan suhu udara 34,70 C, pH 5, dan
kelembaban tanah 7,5 % (Lampiran 9).
Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis koloni Acremonium sp.
memiliki warna hitam keabuan, dan bentuk koloni agak bulat. Sedangkan
____________
81 Siregar, R.S.,Penyakit Jamur Kulit Edisi 2., (Jakarta: EGC, 2004), h. 23.
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mikroskopis Acremonium sp. memiliki hifa yang bersekat dan bentuk
konidia bulat. Morfologi Acremonium sp. adalah hifa tipis dipisahkan oleh
septa, hyaline dan menghasilkan fialid yang tegak. Konidia terdiri dari satu
sel, hyaline, berbentuk bulat telur, sebagian besar berkumpul pada ujung
fialid tanpa pembungkus sehingga mirip dengan mikrokonidia
fusarium.82Acremonium sp. dapat dilihat pada Gambar 4.10.
Gambar 4.10. Acremonium sp., (a) Koloni kapang pada Media PDA dan (b) Ciri
Mikroskopis Kapang (10x40)83, (c) Foto Hasil Referensi84, 1: Kepala
konidia, 2: Konidia, 3: Konidiofor.
____________
82 Ismed dan Jamzuri., ”Pengendalian Penyakit Kelapa Sawit Fase Pre-Nursery dengan
Konsorsium Mikroba Endofit dari Lahan Basah”, Skripsi, (Banjarbaru: Fakultas Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat, 2012), h. 9.
83 Foto Hasil penelitian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar, 2017.
84 Ismed dan Jamzuri., ”Pengendalian Penyakit Kelapa Sawit Fase Pre-Nursery dengan
Konsorsium Mikroba Endofit dari Lahan Basah”, Skripsi, (Banjarbaru: Fakultas Pertanian
Universitas Lambung Mangkurat, 2012), h. 8.
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Klasifikasi Acremonium sp. adalah sebagai berikut:
Kingdom : Fungi
Divisi : Ascomycota
Kelas : Ascomycetes
Ordo : Hypocreales
Family : Hypocreaceae
Genus : Acremonium
Spesies : Acremonium sp.85
2. Pemanfaatan Isolasi dan Identifikasi Kapang Serasah Daun Tumbuhan di
Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar sebagai Penunjang
Praktikum Mikologi.
1. Buku Saku
Buku saku berisi informasi yang mendasar dan mendalam, tetapi terbatas
pada suatu objek yang digunakan sebagai acuan. Buku saku disusun secara
ringkas agar mahasiswa dapat memahami dengan baik. Buku saku untuk
laboratorium berfungsi untuk mempermudah praktikan dalam belajar dan
memperluas wawasan khususnya tentang diversitas kapang serasah daun
tumbuhan. Buku saku pada penelitian ini berisikan gambar, tabel hasil
pengamatan dan deskripsi. Buku saku ini diharapkan dapat memberi referensi
baru bagi mahasiswa dan peneliti-peneliti selanjutnya tentang kapang serasah
daun.
____________
85Winardi,A.2011.PenyakitpenyakitTanamanKelapadanKelapaSawit.http://agungwinardi.
blog.com/penyakit_kelapa&kelapa_sawit/scribd.inc.Diakses pada tanggal 23 Mei 2017.
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2. Bank Isolat Kapang
Hasil isolasi kapang (isolat) perlu diremajakan agar kapangnya tetap
terjaga dan tetap hidup. Bank isolat merupakan kumpulan dari isolat-isolat kapang
yang bisa disimpan di laboratorium. Tujuan penyimpanan ini meliputi tujuan
untuk keperluan selanjutnya, baik untuk keperluan jangka pendek maupun jangka
panjang.86
Bank isolat yang disimpan di Laboratorium Mikrobiologi ini diharapkan
dapat mempermudah dalam pelaksaan praktikum serta dapat membantu peneliti-
peneliti selanjutnya yang berkeinginan meneliti tentang kapang serasah daun
tumbuhan.
B. Pembahasan
1. Jenis Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar
Jenis kapang yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar
terdapat 8 jenis kapang serasah daun tumbuhan dari 4 famili. Jenis kapang yang
ditemukan berasal dari famili Mucoraceae, Tuberculariaceae, Monialiaceae, dan
Hypocreaceae.
____________
86 Muhammad Machmud, Teknik Penyimpanan Dan Pemeliharaan Mikroba, Bogor:
Balai Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan, Jurnal Buletin AgroBio, Vol. 4, No. 1, 2001, h.
24. Diakses 31 Agustus 2016.
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a. Famili Monialiaceae
Famili Monialiaceae merupakan famili dominan yang terdapat di Kawasan
Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar, karena kemunculan famili ini pada setiap
stasiun pengamatan dan jumlah spesies yang ditemukan juga banyak.
Jenis kapang yang berasal dari famili Monialiaceae terdapat 4 jenis kapang
dari Genus yang sama, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus
oryzae, dan Aspergillus sp. Kehadiran kapang Aspergillus yang dominan di dalam
sampel serasah disebabkan oleh sifat kapang ini yang kosmopolit, dan dapat
menghasilkan spora vegetatif (konidia) dan miselium dalam jumlah besar karena
tergolong kapang yang tumbuh dengan cepat di media PDA. Aspergillus
merupakan kapang yang banyak ditemukan dalam tanah, dan dikenal sebagai
kapang penghasil berbagai enzim yang berguna di dalam proses biodegradasi
bahan organik di tanah.87
Berdasarkan Lampiran 2 tentang keberadaan kapang Aspergillus di ketiga
stasiun pengamatan kapang serasah daun tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar. Keberadaan koloni Aspergillus flavus di ketiga stasiun
pengamatan terdapat 4 koloni. Stasiun I terdapat 2 koloni kapang di titik
pengamatan pertama dan kedua. Stasiun II terdapat 1 koloni kapang di titik
pengamatan kedua. Sedangkan stasiun III terdapat 1 koloni kapang di titik
pengamatan kedua. Koloni Aspergillus niger ditemukan di dua stasiun
pengamatan yaitu stasiun II dan stasiun III terdapat 5 koloni. Stasiun II terdapat 3
____________
87 Arum Krisna Miranti,Isworo Rukmi, dan Agung Suprihadi., “Diversitas Kapang
Serasah Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan
Labang, Kabupaten Bangkalan, Madura”, Jurnal Bioma Vol. 16, No. 2. 2015, h. 59 dan 99.
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koloni kapang di titik pengamatan pertama dan kedua. Sedangkan stasiun III
terdapat 2 koloni kapang di titik pengamatan kedua. (Lampiran 7).
Keberadaan koloni Aspergillus oryzae di ketiga stasiun pengamatan
terdapat 4 koloni. Stasiun I terdapat 2 koloni kapang di titik pengamatan pertama.
Stasiun II terdapat 1 koloni kapang di titik pengamatan kedua. Sedangkan stasiun
III terdapat 1 koloni kapang di titik pengamatan pertama. Keberadaan koloni
Aspergillus sp. di ketiga stasiun pengamatan terdapat 6 koloni. Stasiun I terdapat 2
koloni kapang di titik pengamatan pertama dan kedua. Stasiun II terdapat 2 koloni
kapang di titik pengamatan pertama dan kedua. Sedangkan stasiun III terdapat 2
koloni kapang di titik pengamatan kedua. (Lampiran 7).
Berdasarkan kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap famili
Monialiaceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar pada
keempat jenis kapang, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus
oryzae, dan Aspergillus sp., diketahui bahwa kondisi faktor fisika-kimia
lingkungan terhadap Aspergillus flavus di stasiun I pada titik pengamatan pertama
dan kedua dengan kisaran suhu udara 31,90C - 33,10 C, pH 5,2 – 6,5 dan
kelembaban tanah 4 % - 7 %. Sedangkan stasiun II terdapat pada titik pengamatan
kedua dengan suhu udara 33,60C, pH 6,2 dan kelembaban tanah 7 %. Sedangkan
stasiun III terdapat pada titik pengamatan kedua dengan suhu udara 34,90C, pH 5,
dan kelembaban tanah 9%. Aspergillus niger di stasiun II terdapat pada titik
pengamatan pertama dan kedua dengan kisaran suhu udara 33,00C - 33,60 C, pH
6,2 dan kelembaban tanah 7 – 7,5 %. Sedangkan stasiun III terdapat pada titik
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pengamatan kedua dengan suhu udara 34,90C, pH 5, dan kelembaban tanah 9%.
(Lampiran 9).
Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Aspergillus oryzae di
stasiun I terdapat pada titik pengamatan pertama dengan suhu udara 33,10C, pH
6,5 dan kelembaban tanah 4 %. Stasiun II terdapat pada titik pengamatan kedua
dengan suhu udara 33,60C, pH 6,2 dan kelembaban tanah 7 %. Sedangkan stasiun
III terdapat pada titik pengamatan pertama dengan suhu udara 34,70C, pH 5, dan
kelembaban tanah 7,5 %. Sedangkan Aspergillus sp. di stasiun I terdapat pada titik
pengamatan pertama dan kedua dengan kisaran suhu udara 31,9 - 33,10C, pH 5,2 -
6,5 dan kelembaban tanah 4 - 7 %. Stasiun II terdapat pada titik pengamatan
pertama dan kedua dengan kisaran suhu udara 33,0 - 33,60 C, pH 6,2 dan
kelembaban tanah 7- 7,5 %. Sedangkan stasiun III terdapat pada titik pengamatan
kedua dengan suhu udara 34,90C, pH 5, dan kelembaban tanah 9 %. (Lampiran 9).
Pada umumnya kebanyakan kapang bersifat mesofilik, yaitu mampu
tumbuh baik pada suhu kamar. Suhu optimum untuk pertumbuhan kapang adalah
sekitar 25 sampai 300 C, akan tetapi kapang Aspergillus mampu hidup pada suhu
35 sampai 370 C.88 Suhu lingkungan saat pengambilan sampel dari kelompok
Aspergillus berkisar antara 31 – 340 C. Sehingga kondisi tersebut sesuai dengan
suhu tumbuh jenis kapang Aspergillus tersebut.
Berdasarkan Gambar 4.1. diketahui bahwa famili Monialiaceae merupakan
kapang serasah daun tumbuhan paling dominan yang ditemukan di Kawasan Ie
Suum Krueng Raya Aceh Besar. Hal ini dikarenakan secara spesies famili
____________
88 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: UMM Press, 2007), h. 266.
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Monialiaceae ini yang paling banyak terdapat pada ketiga stasiun pengamatan
terdiri dari 4 spesies, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus
oryzae, dan Aspergillus sp.
Genus Aspergillus merupakan kapang yang paling banyak ditemukan di
lokasi penelitian dibandingkan dengan kapang yang lainnya. Hal ini dikarenakan
kapang Aspergillus mempunyai peran di alam sebagai perombak atau
pendegradasi selulosa. Kapang yang ditemukan pada serasah sangat berperan
menguraikan serasah daun-daunan dalam rentang waktu yang singkat, karena
umumnya kapang tersebut bersifat saprofit yang memiliki aktivitas selulolitik.
Umumnya kapang saprofitik akan lebih banyak terisolasi pada bagian lapisan
serasah lebih bawah sejalan dengan adanya proses dekomposisi serasah daun.89
b. Famili Mucoraceae
Famili Mucoraceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh
Besar terdapat 2 jenis kapang dari Genus yang sama, yaitu Rhizophus stolonifer
dan Rhizophus sp. Kehadiran kapang Rhizophus di dalam sampel serasah daun
tumbuhan disebabkan karena kapang ini hidup sebagai saprofit dan beberapa
spesies lain hidup sebagai parasit pada tumbuhan. Habitatnya tersebar luas dan
terdapat pada  daerah yang hangat dan dapat disolasi dari tanah, roti, biji-bijian,
____________
89 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah
Daun Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa Tengah”, Jurnal Biodiversitas, Vol.
8, No. 2, h. 107.
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sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan dan juga udara. Famili Mucoraceae
seringkali ditemukan dalam tanah, kotoran hewan dan makanan.90
Kehadiran kapang Rhizophus di ketiga stasiun pengamatan terdapat 10
koloni kapang. Keberadaan koloni Rhizophus stolonifer di ketiga stasiun
pengamatan terdapat 5 koloni.Stasiun I terdapat 1 koloni kapang di titik
pengamatan kedua. Stasiun II terdapat 1 koloni kapang di titik pengamatan kedua.
Sedangkan stasiun III terdapat 3 koloni kapang, 2 koloni terdapat di titik
pengamatan pertama dan 1 koloni terdapat di titik pengamatan kedua. (Lampiran
7).
Keberadaan koloni Rhizophus sp. di stasiun I dan stasiun II terdapat
sebanyak 5 koloni. Stasiun I terdapat 4 koloni yaitu 2 koloni terdapat di titik
pengamatan pertama dan 2 koloni terdapat di titik pengamatan kedua. Sedangkan
di stasiun  II terdapat 1 koloni di titik pengamatan kedua. (Lampiran 7).
Berdasarkan kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap famili
Mucoraceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar pada
keduat jenis kapang, yaitu Rhizophus stolonifer dan Rhizophus sp., diketahui
bahwa kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Rhizophus stolonifer di
stasiun I pada titik pengamatan kedua dengan suhu udara 31,9 0C, pH 5,2 dan
kelembaban tanah 7 %. Sedangkan stasiun II terdapat pada titik pengamatan
kedua dengan suhu udara 33,60C, pH 6,2 dan kelembaban tanah 7 %. Stasiun III
____________
90 Ellin Harlia, Rostita L Balia, dan Denny Suryanto., Isolasi dan Identifikasi Jamur pada
Dendeng Daging Sapi Giling yang Dijual di Pasar Ciroyom Bandung, Skripsi, h. 5.
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terdapat pada kedua titik pengamatan dengan suhu udara berkisar antara 34,70 C -
34,90C, pH 5, dan kelembaban tanah berkisar antara 7,5 % - 9 %. (Lampiran 9).
Kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap Rhizophus sp. di stasiun I
pada titik pengamatan pertama dengan suhu udara 33,10C, pH 6,5 dan kelembaban
tanah 4 %. Sedangkan pada titik pengamatan kedua suhu udaranya 31, 90 C, pH
5,2 dan kelembaban tanah 7 %. Stasiun II terdapat pada titik pengamatan kedua
dengan suhu udara 33,60C, pH 6,2 dan kelembaban tanah 7 %.(Lampiran 9).
Umumnya Rhizophus dapat tumbuh dalam kisaran suhu yang luas, dengan
suhu optimum dari 22 - 300C, dan suhu maksimum 35 - 370C.91 Suhu lingkungan
saat pengambilan sampel dari kelompok Rhizophus berkisar antara 31 – 340 C.
Sehingga kondisi tersebut sesuai dengan suhu tumbuh jenis kapang Rhizophus
tersebut.
Berdasarkan Gambar 4. 1. diketahui bahwa famili Mucoraceae merupakan
kapang serasah daun tumbuhan dominan kedua setelah famili Monialiaceae yang
ditemukan di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar. Hal ini dikarenakan
secara spesies famili Mucoraceae ini banyak terdapat pada ketiga stasiun
pengamatan yang terdiri dari 2 spesies, yaitu Rhizophus stolonifer dan Rhizophus
sp.
Genus Rhizophus merupakan kapang yang banyak ditemukan di lokasi
penelitian setelah kapang dari Genus Aspergillus. Hal ini dikarenakan kapang
Genus Rhizophus bersifat saprofit yang berperan sebagai pengurai bahan organik.
____________
91 Michael. J. Pelczar., Dasar-dasar Mikrobiologi, (Jakarta: UI Press, 1986), h. 198.
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Jenis kapang Rhizophus ini secara alami banyak ditemukan pada serasah dan
berperan besar dalam proses dekomposisi awal serasah daun tumbuhan.92
c. Famili Tuberculariaceae
Famili Tuberculariaceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng Raya
Aceh Besar hanya terdapat 1 jenis kapang yaitu: Fusarium oxysporum. Kehadiran
kapang Fusarium oxysporum di dalam sampel serasah daun tumbuhan disebabkan
oleh sifat kapang ini yang dapat tumbuh dengan baik pada bermacam-macam
media agar. Kapang  ini dapat bertahan dalam tanah sebagai miselium atau spora
tanpa adanya inang. Kapang Fusarium oxysporum bersifat soil inhabitant
sehingga dapat bertahan sangat lama sampai beberapa tahun di dalam tanah tanpa
adanya inang dari jamur patogen Fusarium tersebut.93
Keberadaan koloni Fusarium oxysporum di ketiga stasiun pengamatan
terdapat 4 koloni. Stasiun I terdapat 1 koloni kapang di titik pengamatan kedua.
Stasiun II terdapat 2 koloni kapang di titik pengamatan pertama. Sedangkan
stasiun III terdapat 1 koloni kapang di titik pengamatan pertama. (Lampiran 7).
Berdasarkan kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap famili
Tuberculariaceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar
pada jenis Fusarium oxysporum, diketahui bahwa kondisi faktor fisika-kimia
lingkungan terhadap Fusarium oxysporum di stasiun I pada titik pengamatan
____________
92 Arum Krisna Miranti,Isworo Rukmi, dan Agung Suprihadi., “Diversitas Kapang
Serasah Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan
Labang, Kabupaten Bangkalan, Madura”, Jurnal Bioma Vol. 16, No. 2. 2015, h. 60.
93 Endah Sulistyo Nugraheni, “Karakterisasi Biologi Isolat-Isolat Fusarium sp. Pada
Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) Asal Boyolali”, Skripsi, (Surakarta: Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret, 2010), h. 42.
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kedua dengan suhu udara 31,9 0C, pH 5,2 dan kelembaban tanah 7 %. Stasiun II
terdapat pada titik pengamatan pertama dengan suhu udara 33,00C, pH 6,2 dan
kelembaban tanah 7,5 %. Sedangkan stasiun III terdapat pada titik pengamatan
pertama 34,70C, pH 5, dan kelembaban tanah berkisar antara 7,5 %. (Lampiran 9).
Fusarium oxysporum dapat tumbuh pada tanah dengan kisaransuhu 21-330
C dengan suhu optimum 280 C.94 Suhu lingkungan saat pengambilan sampel dari
jenis Fusarium oxyporum berkisar antara 31 – 340 C. Sehingga kondisi tersebut
sesuai dengan suhu tumbuh jenis kapang Fusarium oxyporum tersebut.
Berdasarkan Gambar 4.1. diketahui bahwa famili Tuberculariaceae
merupakan kapang serasah daun tumbuhan yang sedikit ditemukan di Kawasan Ie
Suum Krueng Raya Aceh Besar. Hal ini dikarenakan secara spesies famili
Mucoraceae ini terdapat pada ketiga stasiun pengamatan, tetapi tidak terdapat di
seluruh titik pengamatan dan jumlah koloninya hanya 4 dan terdiri dari 1 spesies,
yaitu Fusarium oxyporum.
Fusarium oxyporum merupakan kapang patogen tular tanah yang termasuk
kelas Hyphomycetes (sub-divisio Deuteromycotina). Jamur ini menghasilkan
makrokonidia, mikrokonidia, dan klamidiospora. Sebagian besar dari genus ini
merupakan jamur saprofit yang umumnya terdapat di dalam tanah, tetapi ada juga
yang bersifat parasit. Secara ekonomi Fusarium oxyporum adalah patogen penting
dalam pertanian hortikultura di dunia. Penyebaran jamur Fusarium sp. juga
dipengaruhi oleh keadaan pH yaitu dari kisaran keasaman tanah yang
memungkinkan jamur Fusarium oxyporum tumbuh dan melakukan kegiatannya.
____________
94 Sri Rahayu, Fitri Nadifah, dan Yuliana Prasetyaningsih, “Jamur Kontaminan pada
Umbi Kentang”, Jurnal Ilmiah Biologi, Volume 3, Nomor 1, h. 31.
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Fusarium oxyporum ini sangat cocok pada tanah asam yang mempunyai kisaran
pH 4,5-6,0.95
d. Famili Hypocreaceae
Famili Hypocreaceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng Raya
Aceh Besar hanya terdapat 1 jenis kapang yaitu Acremonium sp.Kehadiran kapang
Acremonium sp. di dalam sampel serasah daun tumbuhan disebabkan oleh sifat
kapang ini saprofitik yang sangat berperan dalam menguraikan serasah daun-
daunan dalam rentang waktu yang singkat.96
Keberadaan koloni Acremonium sp.di dua stasiun pengamatan yaitu di
stasiun II dan stasiun III terdapat 3 koloni. Stasiun II terdapat 1 koloni kapang di
titik pengamatan pertama. Sedangkan stasiun III terdapat 2 koloni kapang di titik
pengamatan pertama. (Lampiran 7).
Berdasarkan kondisi faktor fisika-kimia lingkungan terhadap famili
Hypocreaceae yang terdapat di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar pada
jenis Acremonium sp., diketahui bahwa faktor fisika-kimia lingkungan terhadap
Acremonium sp. di stasiun II terdapat pada titik pengamatan pertama dengan suhu
udara 33,0 C, pH 6,2 dan kelembaban tanah 7%. Sedangkan stasiun III terdapat
pada titik pengamatan pertama dengan suhu udara 34,70C, pH 5, dan kelembaban
tanah 7,5 %. (Lampiran 9).
____________
95 Wenny Putri Dewi, “Pengujian Isolat Hipovirulen Jamur Fusarium Oxysporum pada
Resistensi Tanaman Kentang (Solanum Tuberosum) Terhadap Penyakit Layu Fusarium”, Skripsi,
h. 4.
96 Arum Krisna Miranti,Isworo Rukmi, dan Agung Suprihadi., “Diversitas Kapang
Serasah Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan
Labang, Kabupaten Bangkalan, Madura”, Jurnal Bioma Vol. 16, No. 2. 2015, h. 63.
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Acremonium sp. dapat tumbuh pada tanah dengan kisaran suhu 30-370C.97
Suhu lingkungan saat pengambilan sampel dari jenis Acremonium sp. berkisar
antara 33–340 C. Sehingga kondisi tersebut sesuai dengan suhu tumbuh jenis
kapang Acremonium sp. tersebut.
Berdasarkan Gambar 4.1. diketahui bahwa famili Hypocreaceae
merupakan kapang serasah daun tumbuhan yang paling sedikit ditemukan di
Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar diantara famili-famili yang lainnya.
Hal ini dikarenakan secara spesies famili Hypocreaceae ini hanya terdapat pada
dua stasiun pengamatan yaitu di stasiun II dan stasiun III dan hanya ada di titik
pengamatan pertama dengan jumlah koloninya hanya 3 dan terdiri dari 1 spesies,
yaitu Acremonium sp.
Acremonium sp. merupakan kapang tanah umum yang bersifat saprofitik
dan memiliki aktivitas selulolitik. Secara alami memiliki sebaran habitat pada
rhizosfir tumbuhan hutan seperti puspa, rasamala, dan saninten.Jenis kapang
Acremonium sp. tersebut memiliki asosiasi simbiotik dengan tumbuhan hutan dan
berperan penting dalam menjaga kelangsungan daur materi dan tingkat kesuburan
alami tanah hutan.98
____________
97 Agustine Susilowati, Hakiki Melani, dan Yety M Iskandar, dkk., “Kapasitas Pengikatan
Kolesterol Serat Inulin Hasil Hidrolisis EnzimInulinase Acremonium Sp-Cbs3 dan Aspergillus Sp-
Cbs5 untuk PanganFungsional”, Jurnal Kimia Valensi Volume 4, Nomor 2, November 2014, h. 72.
98 Muhammad Ilyas, “Isolasi dan Identifikasi Mikoflora Kapang pada Sampel Serasah
Daun Tumbuhan di Kawasan Gunung Lawu, Surakarta, Jawa Tengah”, Jurnal Biodiversitas, Vol.
8, No. 2, h. 107.
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2. Karakteristik Morfologi Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Kawasan
Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar
Berdasarkan Tabel 4.2. tentang hasil pengamatan morfologi makroskopis
dan mikroskopis isolasi dan identifikasi kapang serasah daun tumbuhan di
Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar diketahui bahwa terdapat 8 jenis
kapang serasah daun tumbuhan dari 4 famili. Jenis kapang yang ditemukan
berasal dari famili Monialiaceae, Mucoraceae, Tuberculariaceae, , dan
Hypocreaceae.
a. Famili Monialiaceae
Famili Monialiaceae merupakan famili yang dominan dan terdapat 4
jenis kapang, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus oryzae, dan
Aspergillus sp. Karakter morfologi secara makroskopis dapat dilihat bahwa koloni
kapang Aspergillus flavus memiliki warna hijau dengan bentuk koloni bulat pada
umur biakan 5 hari dalam medium PDA dengan suhu 370 C. Sedangkan
pengamatan karakter morfologi secara mikroskopis koloni kapang Aspergillus
flavus memiliki hifa yang bersekat, terlihat adanya konidia dengan bentuk kepala
konidia yang agak bulat dan konidiospor.
Morfologi makroskopis koloni Aspergillus flavus memiliki warna hijau,
sedangkan ciri morfologi secara mikroskopis Aspergillus flavus memiliki hifa
yang bersekat, konidia bulat, konidiofor tegak lurus dengan warna yang terang,
dan vesicle berbentuk agak bulat.99
____________
99 Intan Hakiki, “Jenis Kapang pada Substrat Serasah Daun Tumbuhan di Hutan Kota
Jantho Sebagai Referensi Mata Kuliah Mikologi”, Skripsi, 2016, h. 45-46.
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Karakter morfologi secara makroskopis dapat dilihat bahwa koloni kapang
Aspergillus niger memiliki warna hitam dengan bentuk koloni bulat pada umur
biakan 5 hari dalam medium PDA dengan suhu 37 0 C. Sedangkan pengamatan
karakter morfologi secara mikroskopis koloni kapang Aspergillus niger memiliki
hifa yang bersekat, terlihat adanya konidia dengan bentuk kepala konidia yang
bulat dan konidiospor. (Tabel 4.2).
Aspergillus niger memiliki bulu dasar berwarna putih atau kuning dengan
lapisan konidiospora tebal berwarna coklat gelap sampai hitam. Kepala konidia
berwarna hitam, bulat, cenderung memisah menjadi bagian-bagian yang lebih
longgar dengan bertambahnya umur. Konidiospora memiliki dinding yang halus
dan berwarna coklat.100
Pengamatan karakter morfologi secara makroskopis dapat dilihat bahwa
koloni kapang Aspergillus oryzae memiliki warna hijau kehitaman dengan bentuk
koloni agak bulat pada umur biakan 5 hari dalam medium PDA dengan suhu
370C.Sedangkan pengamatan karakter morfologi secara mikroskopis koloni
kapang Aspergillus oryzae memiliki hifa yang bersekat, terlihat adanya konidia
dengan bentuk kepala konidia yang bulat atau lonjong dan konidiospor. (Tabel
4.2).
Aspergillus oryzae termasuk kapang bersepta, tidak menghasilkan spora
seksual, konidiofor terletak bebas dan tumbuh ireguler, miselium bersih dan tidak
berwarna serta bercabang.Koloni yang sudah menghasilkan spora warnanya
____________
100 Hidayat, Penentuan Kondisi Optimum Fermentasi Aspergillus oryzae untuk Teknologi
Bioenergi, (Jakarta: PT. Agro Media Pustaka), h. 13.
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menjadi coklat kekuning-kuningan, kehijau-hijauan, atau kehitam-hitaman,
miselium yang semula berwarna putih sudah tidak tampak lagi.101
Karakter morfologi secara makroskopis dapat dilihat bahwa koloni kapang
Aspergillus sp. memiliki warna hitam dengan bentuk koloni bulat pada umur
biakan 5 hari dalam medium PDA dengan suhu 370 C. Sedangkan pengamatan
karakter morfologi secara mikroskopis koloni kapang Aspergillus sp. memiliki
hifa yang bersekat, terlihat adanya konidia dengan bentuk kepala konidia yang
bulat atau lonjong dan konidiospor. (Tabel 4.2).
Aspergillus merupakan salah salah satu kapang yang berasal dari filum
Ascomycota, dapat dikenali dengan adanya struktur konidia yang berbentuk oval,
semibulat, atau bulat. Konidia melekat pada fialid dan fialid melekat pada bagian
ujung konidiofor yang mengalami pembengkakan atau disebut vesikel. Fialid
dapat melekat langsung pada vesikel (tipe sterigmata uniseriat) atau dapat melekat
pada struktur metula (tipe sterigmata biseriat). Misellium semula berwarna putih
kemudian akan bersporangium menjadi berwarna coklat kekuning-kuningan,
hijau, atau kehitam-hitaman.102
b. Famili Mucoraceae
Berdasarkan data pengamatan makroskopis dan mikroskopis diketahui
bahwa kapang yang berasal dari famili Mucoraceae merupakan kapang yang
banyak ditemukan pada sampel serasah daun tumbuhan di Kawasan Ie Suum
____________
101 Suriawiria, Budidaya Jamur Konsumsi, (Jakarta: PT. Agro Media Pustaka, 1986), h.
12.
102 Anggita Rahmi Hafsari dan Isma Asterina, “Isolasi dan Identifikasi Kapang Endofit
dari Tanaman Obat Surian (Toona sinensis)”, Edisi Agustus Volume VII Nomor 2, 2013, h. 184.
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Krueng Raya Aceh Besar setelah famili Monialiaceae. Kapang yang berasal dari
famili Mucoraceae ini terdiri dari dua jenis, yaitu Rhizophus stolonifer dan
Rhizophus sp. Karakter morfologi secara makroskopis dapat dilihat bahwa koloni
kapang Rhizophus stolonifer berwarna coklat pada umur biakan 5 hari dalam
medium PDA dengan suhu 37 0 C, mula-mula berwarna putih yang kemudian
berubah warna menjadi coklat. Sedangkan pengamatan karakter morfologi secara
mikroskopis koloni kapang Rhizophus stolonifer memiliki hifa yang tidak
bersekat, bentuk koloni yang bulat, dan terdapatnya struktur aseksual yaitu  spora,
sporangiospor. Rhizophus stolonifer ini memiliki bentuk kepala spora yang bulat.
(Tabel 4.2).
Rhizophus stolonifer memiliki hifa yang tidak bersekat (nonseptat),
mempunyai stolon dan rhizoid yang warnanya gelap jika sudah tua. Sporangiofora
tumbuh pada noda dimana terbentuk juga rhizoid, dan sporangia biasanya besar
dan berwarna hitam. Memiliki kolumela agak bulat dan pertumbuhannya cepat
membentuk miselium seperti kapas.103
Berdasarkan pengamatan karakter morfologi secara makroskopis dapat
dilihat bahwa koloni kapang Rhizophus sp. memiliki warna hitam keabuan pada
umur biakan 5 hari dalam medium PDA dengan suhu 370 C. Sedangkan
pengamatan karakter morfologi secara mikroskopis koloni kapang Rhizophus sp.
memiliki hifa yang tidak bersekat, terlihat adanya spora dengan bentuk kepala
spora yang bulat dan sporangiospor. (Tabel 4.2).
____________
103 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: UMM Press, 2007), h. 275.
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Rhizophus sp. memiliki karakteristik, yaitu miselia berwarna putih, ketika
dewasa maka miselia putih akan tertutup oleh sporangium
yang berwarna abu-abu kecoklatan. Hifa kapang terspesialisasi menjadi 3 bentuk,
yaitu rhizoid, sporangiofor, dan sporangium. Rhizoid merupakan bentuk hifa yang
menyerupai akar (tumbuh ke bawah). Sporangiofor adalah hifa yang menyerupai
batang (tumbuh ke atas). Sporangium adalah hifa pembentuk spora dan berbentuk
bulat.104
c. Famili Tuberculariaceae
Berdasarkan data pengamatan makroskopis dan mikroskopis diketahui
bahwa kapang yang berasal dari famili Tuberculariaceae merupakan kapang yang
sedikit ditemukan pada sampel serasah daun tumbuhan di Kawasan Ie Suum
Krueng Raya Aceh Besar.Kapang yang berasal dari famili Tuberculariaceae ini
terdiri dari satu jenis, yaitu Fusarium oxysporum.
Pengamatan karakter morfologi secara makroskopis dapat dilihat bahwa
koloni kapang Fusarium oxysporum memiliki warna hijau keabuan dengan bentuk
koloni yang tidak beraturan pada umur biakan 5 hari dalam medium PDA dengan
suhu 370 C. Sedangkan pengamatan karakter morfologi secara mikroskopis koloni
kapang Fusarium oxysporum memiliki hifa yang bersekat, terlihat adanya konidia
dengan bentuk kepala konidia yang bulat dan konidiospor. (Tabel 4.2). Spesies
____________
104 Sukardi, Wignyanto, dan Isti Purwaningsih, “Uji Coba Penggunaan Inokulum Tempe
dari Kapang Rhizopus oryzae dengan Substrat Tepung Beras dan Ubi Kayu pada Unit Produksi
Tempe Sanan Kodya Malang”, Jurnal Teknologi Pertanian Volume 9, Nomor 3 Desember 2008, h.
210.
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Fusarium oxysporum memiliki karakter hifa bersekat, konidiofor pendek, bentuk
konidia bulat atau bulat telur, dan konidia tidak berwarna.105
d. Famili Hypocreaceae
Berdasarkan data pengamatan makroskopis dan mikroskopis diketahui
bahwa kapang yang berasal dari famili Hypocreaceae merupakan kapang yang
paling sedikit ditemukan pada sampel serasah daun tumbuhan di Kawasan Ie
Suum Krueng Raya Aceh Besar daripada kapang yang berasal dari famili
Tuberculariaceae. Kapang yang berasal dari famili Hypocreaceae ini terdiri dari
satu jenis, yaitu Acremonium sp. Acremonium sp. memiliki warna hitam keabuan
dengan bentuk koloni yang agak bulat pada umur biakan 5 hari dalam medium
PDA dengan suhu 370 C. Sedangkan pengamatan karakter morfologi secara
mikroskopis koloni kapang Acremonium sp. memiliki hifa yang bersekat, terlihat
adanya konidia dengan bentuk kepala konidia yang agak bulat dan konidiospor.
(Tabel 4.2).
Acremonium sp. mempunyai ciri-ciri warna permukaan koloni putih,
pigmentasi koloni krem, tipe pertumbuhan hifa radial, dan tekstur permukaan
koloni kasar, hifa berseptat, mempunyai fialid, membentuk konidiofor, konidia
satu sel berbentuk batang. Acremonium sp. mempunyai ciri-ciri warna koloni
putih sampai coklat, permukaan koloni dibagian tengah tampak seperti kapas,
konidiofor bercabang umumnya dilapisi kromafil, mempunyai fialid. Konidia
____________
105 Sri Rahayu, Fitri Nadifah, dan Yuliana Prasetyaningsih, “Jamur Kontaminan pada
Umbi Kentang”, Jurnal Ilmiah Biologi, Volume 3, Nomor 1, h. 29.
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bersel satu tampak agak menggerombol membentuk satu kepala, bentuk konidia
memanjang hingga bulat, dan kadang-kadang terbentuk klamidospora.106
Hasil penelitian yang dilakukan pada lokasi Ie Suum Krueng Raya Aceh
Besar dengan kondisi geotermal dengan kisaran suhu antara 310 C - 340 C. Suhu
minumumnya yaitu 310 C dan suhu maksimum 340 C terdapat jenis kapang
serasah daun tumbuhan yang dominan yaitu kapang Aspergillus. Pada umumnya
kebanyakan kapang bersifat mesofilik, yaitu mampu tumbuh baik pada suhu
kamar. Suhu optimum untuk pertumbuhan kapang adalah sekitar 25 sampai 300C,
akan tetapi kapang Aspergillus mampu hidup pada suhu 35 sampai 370 C.107 Hal
ini disebabkan karena kehadiran kapang Aspergillus yang dominan di dalam
sampel serasah disebabkan oleh sifat kapang ini yang kosmopolit, dan dapat
menghasilkan spora vegetatif (konidia) dan miselium dalam jumlah besar karena
tergolong kapang yang tumbuh dengan cepat di media PDA. Aspergillus
merupakan kapang yang banyak ditemukan dalam tanah, dan dikenal sebagai
kapang penghasil berbagai enzim yang berguna di dalam proses biodegradasi
bahan organik di tanah.108
____________
106 Iva Akmala Sari, Endang Sri Purwati, dan Ratna Stia Dewi, “Isolasi dan Identifikasi
Jamur Endofit Tanaman Manggis (Garcinia mangostana L.)”, Biosfera Volume 30 Nomor 2 Mei
2013,h.86.
107 Lud Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: UMM Press, 2007), h. 266.
108 Arum Krisna Miranti,Isworo Rukmi, dan Agung Suprihadi., “Diversitas Kapang
Serasah Daun Talok (Muntingia calabura L.) di Kawasan Desa Sukolilo Barat, Kecamatan
Labang, Kabupaten Bangkalan, Madura”, Jurnal Bioma Vol. 16, No. 2. 2015, h. 59 dan 99.
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3. Pemanfaatan Isolasi dan Identifikasi Kapang Serasah Daun Tumbuhan di
Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar sebagai Penunjang
Praktikum Mikologi.
Pemanfaatan jenis kapang serasah daun tumbuhan merupakan suatu
pengembangan referensi dalam pembelajaran mata kuliah Mikologi agar proses
pembelajaran yang berlangsung dapat lebih optimal. Penelitian isolasi dan
identifikasi kapang serasah daun tumbuhan di kawasan Ie Suum Krueng Raya
Aceh Besar dapat dimanfaatkan dalam bentuk buku saku dan bank isolat.
Buku saku dan bank isolat tersebut dapat digunakan sebagai media praktik
dan teoritis serta tambahan referensi dalam proses belajar mengajar di kalangan
mahasiswa saat pelaksanaan praktikum serta dapat membantu peneliti-peneliti
selanjutnya yang berkeinginan meneliti tentang kapang serasah daun tumbuhan.
Buku saku yang dihasilkan dari penelitian isolasi dan identifikasi kapang serasah
daun tumbuhan di kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar berisi informasi
yang mendasar dan mendalam tetapi terbatas pada suatu objek tertentu yang
digunakan sebagai acuan.
Buku saku ini disusun secara ringkas agar pembaca dapat memahami
dengan baik, buku saku merupakan pemanfaatan secara teoritis sebagai referensi
yang memuat tentang: a) Judul Buku “Isolasi dan identifikasi Kapang Serasah
Daun Tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar Sebagai
Penunjang Praktikum Mikologi”, b) Kata Pengantar, memuat ucapan terima kasih
penulis kepada pihak-pihak yang telah berpartisipasi dalam penerbitan buku saku,
c) Daftar Isi, memuat isi atau materi yang dibahas dalam buku saku, d) Bab I,
memuat tentang latar belakang penelitian isolasi dan identifikasi kapang serasah
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daun tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar, e) Bab II, memuat
tentang tinjauan umum tentang objek dan lokasi penelitian, f) Bab III, deskripsi
dan klasifikasi objek penelitian isolasi dan identifikasi kapang serasah daun
tumbuhan di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar, g) Bab IV, memuat
kesimpulan dari penelitian, h) Daftar Pustaka, memuat daftar referensi yang
dijadikan rujukan dalam penulisan buku saku. Ukuran buku saku yang dibuat
adalah 14 cm x 10 cm.109
Secara teoritis dan praktik, referensi tentang isolasi dan identifikasi kapang
serasah daun tumbuhan belum sepenuhnya diketahui oleh mahasiswa. Hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi praktikum Mikologi, baik dari segi
teori maupun praktikum. Referensi ini dibuat dalam bentuk buku saku dan bank
isolat.
Buku saku dalam penelitian ini berisi informasi yang mendasar dan
mendalam, tetapi terbatas pada suatu objek yang digunakan sebagai acuan yaitu
jenis kapang serasah daun tumbuhan di kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh
Besar. Buku saku disusun secara ringkas agar mahasiswa dapat memahami
dengan baik. Buku saku ini ditujukan untuk Laboratorium Pendidikan Biologi
UIN Ar-Raniry yang berfungsi untuk mempermudah praktikan dalam belajar dan
memperluas wawasan khususnya tentang kapang serasah daun tumbuhan. Buku
saku pada penelitian ini berisikan gambar jenis kapang serasah daun tumbuhan,
tabel hasil pengamatan dan deskripsi morfologi karakter makroskopis dan
mikroskois kapang serasah daun tumbuhan. Buku saku ini diharapkan dapat
____________
109 Panduan Penulisan Buku Saku Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry, 2014.
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memberikan referensi baru bagi mahasiswa dan peneliti-peneliti selanjutnya
tentang kapang serasah daun tumbuhan.
Sedangkan bank isolat merupakan hasil isolasi kapang serasah daun
tumbuhan yang telah diremajakan agar kapangnya tetap terjaga dan tetap hidup.
Bank isolat tersebut disimpan di Laboratorium Mikrobiologi Pendidikan Biologi
UIN Ar-Raniry yang berguna untuk mempermudah dalam pelaksanan praktikum
serta dapat membantu peneliti-peneliti selanjutnya yang berkeinginan meneliti
tentang kapang serasah daun tumbuhan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:
1. Jenis kapang serasah daun tumbuhan yang terdapat di Kawasan Ie Suum
Krueng Raya Aceh Besar pada ketiga stasiun pengamatan yang berbeda
ditemukan delapan jenis kapang yaitu sebagai berikut Rhizophus
stolonifer, Rhizophus sp., Fusarium oxysporum, Aspergillus flavus,
Aspergillus niger, Aspergillus oryzae, Aspergillus sp., dan Acremonium
sp.
2. Karakteristik makroskopik delapan jenis kapang serasah daun tumbuhan
berdasarkan warna dan bentuk koloni yaitu Rhizophus stolonifer memiliki
warna koloni coklat, dan bentuk koloni yang bulat. Rhizophus sp.
memiliki warna koloni hitam keabuan dan bentuk koloni yang agak bulat.
Warna koloni Fusarium oxysporum hijau keabuan dan bentuk koloninya
tidak beraturan, Aspergillus flavus memiliki warna koloni hijau dan
bentuk koloni bulat. Aspergillus niger memiliki warna koloni hitam dan
bentuk koloni bulat,warna koloni Aspergillus oryzae hijau kehitaman dan
bentuk koloninya agak bulat. Warna koloni Aspergillus sp. hitam dan
bentuk koloni bulat, dan Acremonium sp. memiliki warna koloni hitam
keabuan dan bentuk koloni agak bulat.
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Sedangkan karakteristik mikroskopik dari delapan jenis kapang serasah
daun tumbuhan meliputi jenis hifa bersekat dan tidak bersekat, spora
aseksual berupa sporangiospora dan konidiosfora, dan bentuk kepala
spora bervariasi mulai dari bulat, agak bulat, dan lonjong.
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai penunjang praktikum
Mikologi baik secara teoritis maupun praktik dalam bentuk buku saku dan
bank isolat.
B. Saran
Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Dilakukan penelitian lanjutan pada keanekaragaman spesies kapang
serasah daun tumbuhan.
2. Dilakukan penelitian mengenai keragaman jenis isolat dari kapang
serasah daun tumbuhan pada substrat daun tumbuhan.
3. Penelitian mengenai kemampuan kapang dalam mendegradasi selulosa
dan amilase pada serasah daun tumbuhan, serta penggunaan media isolasi
yang berbeda.
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Lampiran 7 : Jenis-jenis Kapang Serasah Daun Tumbuhan pada Masing-masing Stasiun
Pengamatan Sampel di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar
No Nama Spesies
Keberadaan Koloni Kapang
JmlhStasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Titik
1
Titik
2
Titik
1
Titik
2
Titik
1
Titik
2
1 Rhizopus
stolonifer 1 1 2 1 5
2 Rhizophus sp. 2 2 1 5
3 Fusarium
oxysporum 1 2 1 4
4 Aspergillus
flavus 1 1 1 1 4
5 Aspergillus
niger 2 1 2 5
6 Acremonium
sp. 1 2 3
7 Aspergillus
oryzae 2 1 1 4
8 Aspergillus sp. 1 1 1 1 2 6
Jumlah Total 36
Lampiran 8 : Jenis-jenis Kapang Serasah Daun Tumbuhan pada Masing-masing Stasiun
Pengamatan Sampel di Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar
STASIUN 1
No Jenis Kapang
Titik Pengamatan dan Pengambilan Sampel
1 2
Lapisan
Atas
Lapisan
Tengah
Lapisan
Bawah
Lapisan
Atas
Lapisan
Tengah
Lapisan
Bawah
1 Rhizopus stolonifer 1
2 Rhizophus sp. 2 1 1
3 Fusarium
oxysporum 1
4 Aspergillus flavus 1 1
5 Aspergillus niger
6 Acremonium sp.
7 Aspergillus oryzae 1 1
8 Aspergillus sp. 1 1
STASIUN II
No Jenis Kapang
Titik Pengamatan dan Lapisan Sampel
1 2
Lapisan
Atas
Lapisan
Tengah
Lapisan
Bawah
Lapisan
Atas
Lapisan
Tengah
Lapisan
Bawah
1 Rhizopus stolonifer 1
2 Rhizophus sp. 1
3 Fusarium
oxysporum 2
4 Aspergillus flavus 1
5 Aspergillus niger 1 1 1
6 Acremonium sp. 1
7 Aspergillus oryzae 1
8 Aspergillus sp. 1 1
STASIUN III
No Jenis Kapang
Titik Pengamatan dan Lapisan Sampel
1 2
Lapisan
Atas
Lapisan
Tengah
Lapisan
Bawah
Lapisan
Atas
Lapisan
Tengah
Lapisan
Bawah
1 Rhizopus stolonifer 1 1 1
2 Rhizophus sp.
3 Fusarium
oxysporum 1
4 Aspergillus flavus 1
5 Aspergillus niger 1 1
6 Acremonium sp. 1 1
7 Aspergillus oryzae 1
8 Aspergillus sp. 1 1
Lampiran 9: Kondisi Faktor Fisika-Kimia yang Diperoleh pada Lokasi Pengamatan di Ie
Suum Krueng Raya Aceh Besar
No JenisStasiun
Titik
Pengamatan Koordinat
Parameter Fisika-Kimia Lingkungan
Suhu
(0C) pH
Kelembaban
Tanah (%)
Ketinggian
(mdpl)
1. Stasiun
I
T.1
T.2
N.05032.796’
E.095032.935’
33,1
31,9
6,5
5,2
4
7
84 m
84 m
2. Stasiun
II
T.1
T.2
N.05032.814’
E.095032.925’
N.05032.800’
E.095032.935’
33,0
33,6
6,2
6,2
7,5
7
90 m
90 m
3. Stasiun
III
T.1
T.2
N.05032.855’
E.095032.906’
N.05032.798’
E.095033.942’
34,7
34,9
5
5
7,5
9
231 m
231 m
Lampiran 10 : Dokumentasi Hasil Penelitian Jenis Kapang Serasah Daun Tumbuhan di
Kawasan Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar
Pengamatan Hari Ketiga Koloni Kapang pada Media PDA
Stasiun I Stasiun II
Titik 1 Titik 2 Titik 1 Titik 2
Stasiun III
Titik 1 Titik 2
Lampiran 11 : Hasil Pemurnian Kapang Serasah Daun Tumbuhan di Laboratorium
Mikrobiologi Prodi Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry
Lampiran 12 : Foto-foto Kegiatan Penelitian
Gambar 1 : Peneliti dan Tim sedang Melakukan Penentuan Titik Koordinat Lokasi
Pengambilan Sampel dan Pengukuran pH di Ie Suum Krueng Raya Aceh Besar
Gambar 2 : Peneliti dan Tim sedang Melakukan Pengukuran Suhu Udara dan Kelembaban
Tanah  dan Penimbangan Sampel Serasah Daun Tumbuhan di Ie Suum Krueng
Raya Aceh Besar
Gambar 3 : Peneliti sedang Melakukan Penarikan Plot dan Mengambil Sampel Serasah Daun
Gambar 4 : Sterilisasi Alat dan Pembuatan Media Pertumbuhan di Laboratorium
Mikrobiologi Prodi Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry
Gambar 5 : Penimbangan Sampel Serasah Daun Tumbuhan
Gambar 6. Proses pengenceran Sampel di Laboratorium Mikrobiologi Prodi Pendidikan
Biologi FTK UIN Ar-raniry
Gambar 7 : Proses Isolasi Kapang di Media PDA dalam Cawan Petri di Laboratorium
Mikrobiologi Prodi Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry
Stasiun I Stasiun II
Titik 1 Titik 2 Titik 1 Titik 2
Stasiun III
Titik 1 Titik 2
Gambar 8 : Pertumbuhan Kapang setelah Proses Isolasi di Laboratorium Mikrobiologi Prodi
Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry
Gambar 9 : Pemurnian Kapang dalam Media Agar Miring di Media PDA dalam Cawan Petri di
Laboratorium Mikrobiologi Prodi Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry
Gambar 10 : Pertumbuhan Kapang pada Media Agar Miring dan Pengamatan Miselium
Kapang dengan Mikroskop di Laboratorium Mikrobiologi Prodi Pendidikan
Biologi FTK UIN Ar-Raniry
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